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Kreativitas Siswa.

Dalam pembelgjaran IPA guru tidak hanya memberikan sgjumlah konsep yang
bersifat hafalan sehingga membuat siswa kurang bergairah, kurang aktif dan
kreatif. Akan tetapi bagaimana menghadirkan dalam kehidupan nyata siswa. Salah
satunya menggunakan pendekatan contextual teaching and learning. Adapun
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) Bagaimana aktivitas guru dalam
pembelgaran IPA dengan menggunakan pendekatan contextual teaching and
learning pada pembelgjaran IPA dikelas IV MIN 20 Aceh Besar, (2) Bagaimana
aktivitas siswa dalam pembelgaran IPA dengan menggunakan pendekatan
contextual teaching and learning pada pembelagaran IPA dikelas 1V MIN 20 Aceh
Besar, (3) Bagaimana kreativitas siswa dengan menggunakan pendekatan
contextual teaching and learning pada pembelaaran IPA dikelas 1V MIN 20 Aceh
Besar. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri dari
tahapan perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi. Data dikumpulkan
melalui, (1) Lembar observasi guru, (2) Lembar observas siswa, (3) Rubrik
penilaian kreativitas siswa dengan menggunakan analisis rumus persentase. Hasl|
penelitian menunjukkan bahwa, (1) Aktivitas guru pada siklus | yaitu 65,33% dan
meningkat pada siikus Il yaitu 78,66%. (2) Aktivitas siswa pada siklus | yaitu
61,42% dan meningkat pada siklus Il yaitu 78,57%. (3) Dan kredtivitas siswa
pada siklus | yaitu 64,37% dan meningkat pada siklus Il yaitu 74,75%.
Berdasarkan data penelitian tersebut dapt disimpulkan bahwa dengan penggunaan
pendekatan contextual teaching and learning dapat meningkatkan kreativitas
siswaterhadap pembelgjaran |PA padakelas 1V-2 MIN 20 Aceh Besar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

lImu pengetahuan Alam (IPA) merupakan kumpulangy@msusun secara
sistematis dan terbimbing yang dilakukan melaluiade ilmiah, di antaranya:
observasi dan eksperimen serta menurut sikap ilmgerti rasa ingin tahu,
terbuka, jujur dan sebagainyaengan demikian IPA juga dapat didefinisikan
sebagai proses pembelajaran yang lebih menekamrkinpgemberian pengalaman
langsung untuk mengembangkan kompetensi agar dapatjelajahi dan
memahami alam sekitar secara alamiah.

Pembelajaran IPA diarahkan untuk dapat menemulkam membuat
sehingga dapat membantu peserta didik untuk mengbermemahaman yang
lebih mendalam tentang alam sekitar.Pembelajarah URtuk sekolah dasar
berfungsi untuk menguasai konsep dan manfaat IPadkehidupan sehari-hari.
Oleh sebab itu pembelajaran IPA di MIN lebih memdea pada pemberian
pengalaman langsung melalui penggunaan dan pengegabakertrampilan
proses dan sikap ilmiah.

Kegiatan belajar mengajar IPA agar memperolehl hasig maksimal
siswa harus turut terlibat aktif dalam memahamidepndan materi yang akan
diajarkan. Oleh karena itu, sepatutnya dalam prpsesbelajaran membutuhkan

suatu pendekatan, model atau metode penyampaian ganarik. Agar setiap

! Tritanto,Model Pembelajaran Terpadu, ( Jakarta: Bumi Aksara, 2013), h. 136-137.



mateti yang disampaikannya mudah dipahami dan djeréinoleh peserta didik
dengan baik.

Pendekatan merupakan suatu orientasi, arah paradangsudut pandang
tertentu terhadap suatu objek atau suatu hal, gghidengannya kita akan benar-
benar lebih terarah dan lebih dekat kepada sa3d@eam pembelajaran terdapat
dua jenis pendekatan yaitu pendekatan pembelajgazuy berorientasi atau
berpusat pada siswdfdent center approach) dan pendekatan pembelajaran yang
berorientasi atau berpusat pada gueacher center approach). Jadi pendekatan
itu sendiri suatu kegiatan yang dipilih oleh gualagnproses pembelajaran yang
memberikan kemudahan atau fasilitas kepada pedidikauntuk mencapai tujuan
belajar yang diharapkan.

Salah satu upaya untuk meningkatkan pembelajarag parguna bagi
pendidik untuk menemukan apa yang harus dilakuk@and upaya mencapai
tujuan pembelajaran adalah dengan memilih pendeleabelajaran yang sesuai
agar siswa dapat menemukan konsep dengan mengtkalourgateri yang
dipelajari dengan dunia nyata siswa salah saturgladekatan yang dapat
digunakan adalah pendekataontextual teaching and learning. Pendekatan
contextual teaching and learning merupakan konsep belajar yang membantu guru
mengaitkan antara materi yang diajarkan dengamssitdunia nyata siswa dan
mendorong siswa membuat hubungan antara pengetayaram dimilikinya

dengan penerapan dalam kehidupan mereka sebaggbtangeluarga dan

2Ranly Mah,Rancangan Pengembangan, (Banda Aceh: Yayasan Pena, 2007), h.29.

$ZubaediDesain Pendidikan Karakter, (Jakarta: Kencana, 2011),h.186.



masyarakat. Pembelajaran kontekstual sebagai suatu pendekatabelajaran
yang memberikan fasilitas kegiatan belajar siswakumencari, mengelola dan
menemukan pengelaman belajar yang lebih bersifaikrikqterkait dengan
kehidupan nyata) melaluiketerlibatan aktivitasvsislalam mencoba, melakukan,
dan mengalami sendfilihat dari segi kepuasan secara emosional, se$uzesl
menemukan sendiri mempunyai nilai kepuasan lebiygti dibandingkan dengan
hasil pemberian orang lain.

Dalam pembelajaranontextual teaching and learning tugas guru adalah
membantu siswa mencapai tujuan, maksundnya gunih leanyak berurusan
dengan strategi dari pada memberi informasi. Tggas mengelola kelas sebagai
sebuah tim yang bekerja sama untuk menemukan segarg baru bagi anggota
kelas (siswa). Dengan demikian, pembelajaran selkan lebih menarik juga
akan dirasakan sangat dibutuhkan oleh setiap diavema apa yang dipelajarinya
dirasakan langsung manfaatnya.

Pembelajaran dengan menggunakan pendelaiaeaxtual teaching and
learning dikatakan berhasil apabila guru tersebut menggmadngkah-langkah
pendekatancontextual teaching and learning baik dan benar. Untuk itu guru
dituntut memiliki bakat dan kreatif dalam menindéaat kreativitas siswa dalam
kegiatan belajar mengajar.Khususnya pada pembafajdtA agar siswa tidak
jenuh dan bosan dalam untuk belajar. Kretivitasgydimaksud adalah apa yang

dikerjakan oleh guru dan siswa dapat menghasilkatugproduk.

4Wina SanjayaSategi Pembelajaran Berorientas Sandar Proses Pendidikan, (Jakarta:
Kencana, 2008), h. 255.

SRusmanModel-Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h.190.



Kreativitas adalah suatu kumpulan untuk menciptadaatu produk baru
dan berhunbungan dengan kemampuan untuk membuabinasitkombinasi
baru atau melihat hubungan-hubungan baru antara&-unsur, data atau hal-hal
yang ada sebelumn$aDi dalam kreativitas harus memilki kepercayaangyan
besar terhadap diri sendiri dan mampu merencardgdamerealisasikan gagasan,
ide, atau sesuatu hal yang baru guna mencapaintuyamg dikehendaki
khususnya pada materi sifat-sifat cahaya.

Berdasarkan hasil observasi awal yang penelitidkakudi MIN 20 pada
proses pembelajaran berlangsung, diketahui barsmadiurang aktif dan kurang
kreatif dalam proses pembelajaran. Hal ini disebabguru kurang memadukan
pendekatan, media atupun model pembelajaran yaagrbémbuat peserta didik
lebih aktif dan kreatif dalam proses pembelajaragriamgsung, sehingga
membentuk siswa yang kurang kreatif dalam menangsgtap permasalahan
IPA dan hal tersebut berakibat kepada kemampuag damiliki peserta didik
tidak tersalurkan dengan benar dan baik.

Berdasarkan uraian diatas, penulis ingin melakuganelitian tentang
penerapan pendekataantextual teaching and learning pada pembelajaran IPA,
dengan demikian judul yang ingin penulis ajukanulinpenelitian ini adalah
“Penerapan Pendekatan Contextual Teaching and Learning untuk
Meningkatkan Kreativitas Siswa pada Pembelajaran |PA di Kelas IV MIN

20 Aceh Besar .

6 Yudrik Jahja Psikologi Perkembangan , Cet 1, ( Jakarta: Kencana, 2011),h. 35.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas maka, maka yaagjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut
1. Bagaimanakah aktivitas siswa dalam pembelajaran |BAngan
menggunakan pendekataontextual teaching and learning di Kelas 1V
MIN 20 Aceh Besar?
2. Bagaimanakah aktivitas guru dalam pembelajaran IR&ngan
menggunakan pendekataontextual teaching and learning di Kelas 1V
MIN 20 Aceh Besar?
3. Bagaimanakah kreativitas siswa dengan menggunakandegatan
contextual teaching and learning pada pembelajaran IPA di kelas IV MIN

20 Aceh Besar?

C. Tujuan Penelitian
Setiap masalah yang akan dibahas tentu mempuny@ntumasing-
masing. Demikian juga halnya dengan pembahasamm@mpunyai beberapa
tujuan diantaranya yaitu:
1. Untuk mengetahui aktivitas siswa dalam pembelajal@A dengan
menggunakan pendekataantextual teaching and learning di kelas IV
MIN 20 Aceh Besar
2. Untuk mengetahui aktivitas guru dalam pembelajatB® dengan
menggunakan pendekataontextual teaching and learning di kelas IV

MIN 20 Aceh Besar.



4. Untuk mengetahui kreativitas siswa dengan mengamaBendekatan
contextual teaching and learning pada pembelajaran IPA di kelas IV MIN

20 Aceh Besar?

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:

1. Bagi Guru
Sebagai bahan evaluasi, usaha untuk memperbaikidsuairi sebagai
guru yang profesional dalam upaya untuk meningkatkenutu
pembelajaran yang dilakukan dengan mengembangkagiat&e
pembelajaran.

2. Bagi Siswa
Memudahkan pemahaman siswa terhadap pembelajaransBhingga
materi pembelajaran yang disampaikan akan berkdaanmateri akan
mudah dipahami dengan baik.

3. Bagi Peneliti
Menambah khazanah pengetahuan dan dapat mengerabawgkvasan
penelitian.

4. Bagi Sekolah
Dapat digunakan sebagai bahan masukan bagi lempagdidikan,
khususnya MIN 20 Aceh Besar untuk meningkatkan! Hedajar siswa,
dan secara tidak langsung dapat digunakan sebaghi satu alat evaluasi

dalam pembelajaran yang sudah ada.



E. Penjelasan Istilah
1. PendekataContextual Teaching and Learning
Pendekatarcontextual teaching and learning merupakan suatu konsep
belajar di mana guru menghadirkan situasi dunigdangeswa ke dalam
kelas dan mendorong siswa membuat hubungan argagefahuan yang
dimilikinya dengan penerapan dalam kehidupan merskhari-hari
sebagai anggota keluarga dan masyarakaipun yang dimaksud
dengan pendekatagontextual teaching and learningdalam penelitian ini
adalah pendekatan pembelajaran yang diterapkarmdpkmbelajaran
IPA, dimana guru menghadirkan dunia nyata dalanaskeleperti guru
membawa langsung bahan-bahan yang berkaitan dengteri tersebut
dalam kelas. Dan menyuruh siswa mempraktekkannygsimg seperti
membuat periskop.
2. Kreativitas siswa

Kreativitas adalah suatu kemampuan yang menghasilkeau
memunculkan gagasan atau ide-ide baru itu harusijied ke dalam pola
perilaku yang di nilai kreatif.Di dalam kreativitdgta harus memiliki
kepercayaan yang besar terhadap diri sendiri dampmanerencanakan
dan merealisasikan gagasan, ide, atau sesuatu dmgj Pparu guna
mencapai tujuan yang dikehendaki dan memilki pemaikiyang positif

terhadap diri sendiri dan mendukung kematangan Imdea nilai

‘Rahmah JoharRembelajaran Matematika D 1, (Banda Aceh: Unsyiah dan IAIN Ar-
Raniry, 2007),h.216.



kejujuran® Adapun kreativitas yang dikembangkan dalam peaeliini
yaitu: kreativitas dalam membuat lup sederhana aengenggunakan
kertas plastik untuk membuktikan bahwa cahaya ddpptt dibiaskan,
dan kreativitas dalam membuat periskop sederhangademenggunakan
kertas karton guna membuktikan bahwa cahaya dgpattdlkan.

3. Pembelajaran IPA
Pembelajaran IPA adalah suatu proses menciptakadisioyang kondusif
agar terjadi interaksi komunikasi belajar mengaatara guru, peserta
didik, dan komponen pembelajaran lainnya untuk rapatc tujuan
pembelajaran. Pembelajaran merupakan suatu sisteny terdiri atas
berbagai komponen yang saling berhubungan satuadegygng lain.
Komponen tersebut meliputi: tujuan, materi, metoden evaluasi.
Keempat komponen pembelajaran tersebut harus difkeah oleh guru
dalam memilih dan menentukan motode, strategi,pdandekatan apa saja
yang digunakan dalam kegiatan pembelajdmieh sebab itu guru
haruslah kreatif dalam kegiatan pembelajaran laiklari memilih atau
menentukan model, metode, dan pendekatan manaiygingdigunakan
supaya siswa itu lebih aktif dalam kegiatan penmjasa IPA khususnya

pada materi cahaya dan sifat-sifatnya.

8 M. Hosan Pendekatan Saintifik dan Kontektual dalam Pembelajaran Abad 21, cet 2,
( Bogor: Ghalia Indonesia, 2014),h. 19

9 M. Hosan,Pendekatan Saitifik dan Kontektual dalam Pembelajaran Abad 21, cet 2,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014),h.18.



BAB 11

LANDASAN TEORITIS

A. Pembelajaran IPA M1

llImu pengetahuan alam, yang sering disebut jugagatenistilah
pendidikan sains, disingkat menjadi IPA. IPA mekgua salah satu mata
pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan di Inésia, termasuk pada jenjang
sekolah dasar. Untuk anak jenjang sekolah dasanjmeMarjono hal yang harus
diutamakan adalah bagaimana mengembangkan rasataigi dan daya pikir
kritis mereka terhadap suatu masalah.Sains atawtRfah usaha manusia dalam
memahami alam semesta melalui pengamatan yang pejpkt sasaran, serta
menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan panaahingga mendapatkan
suatu kesimpulan.

Orientasi pembelajaran yang ideal dalam pembelajdRA adalah
menggunakan strategi pembelajaran yang menekankatia ppemberian
pengalaman belajar secara langsung melalui penggudan pengembangan
keterampilan proses dan sikap belajar. Dalam hagdama guru, khususnya yang
mengajar sains di sekolah dasar, diharapkan mdngetian mengerti hakikat
pembelajaran IPA, sehingga dalam pembelajaran A gdak kesulitan dalam
mendesain dan melaksanakan pembelajaran. Siswanyalagukan pembelajaran
juga tidak mendapat kesulitan dalam memahami kossépst Sehingga pada

saat proses belajar mengajar berlangsung seswgamepa yang diharapkan.

aAhmad SusantoTeori Belajar &Pembelagjaran disekolah Dasar, (Jakarta: kencana,
2013), h. 165
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Hakikat pembelajaran sains yang didefinisikan sabaigu tentang alam
yang dalambahasa Indonesia disebut dengan ilmuefsngan alam, dapat
diklasifikasikan menjadi tiga bagian, yaitpertama: lImu pengetahuan alam
sebagai produk, yaitu kumpulan hasil penelitiangytelah ilmuwan lakukan dan
sudah membentuk konsep yang telah dikaji sebaggates empiris dan kegiatan
analitis. Bentuk IPA sebagai produk, antara laaktd-fakta, prinsip, hukum, dan
teori-teori IPA. Kedua: lImu pengetahuan alam sebagai proses, yaitu untuk
menggali dan memahami pengetahuan tentang alanpuAdaroses sainsdence
process skills) adalah keterampilan yang dilakukan oleh para amuseperti
mengamati, mengukur, mengklasifikasikan, dan mepyikan. Ketiga: [Imu
pengetahuan alam sebagai sikap. Sikap ilmiah hdikembangkan dalam
pembelajaran sains. Menurut Sulistyorini ada seantdlspek yang dikembangkan
dari sikap ilmiah dalam pembelajaran sains, yagikap ingin tahu, ingin
mendapat sesuatu yang baru, sikap kerja sama, tmlatks asa, tidak
berprasangka, mawas diri, bertanggung jawab, berpébas, dan kedisiplinan
diri. Sikap ilmiah itu dikembangkan melalui kegiafkegiatan siswa dalam
pembelajaran IPA pada saat melakukan diskusi, passg simulasi, dan kegiatan
proyek di lapangah.Jadi pembelajaran IPA itu cara mencari tahu tentlam
secara sistematis untuk menguasai pengetahuan,a-fédita, konsep-
konsep,prinsip, proses penemuan, dan memilki sikagah.

Tujuan utama pembelajaran IPA SD adalah membastuasnemperoleh

ide, pemahaman, dan keterampildife skill) esensial sebagai warga nedaife.

2 Ahmad Susantdleori Belajar...,h. 167-170
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skills esensial yang perlu dimiliki siswa adalah kemampoeenggunakan alat
tertentu, kemampuan mengamati benda dan lingkusgéitarnya, kemampuan
mendengarkan, kemampuan berkomunikasi secara fefektianggapi dan
memecahkan masalah secara efékiiin pembelajaran berlangsung lebih
menyenangkan.

Dari uraian hakikat IPA di atas, dapat dipahamivimlpembelajaran sains
merupakan pembelajaran berdasarkan pada prinsiphmriproses yang mana
dapat menumbuhkan sikap ilmiah siswa terhadap keksesep IPA. Oleh
karena itu, pembelajaran IPA di sekolah dasar dlak dengan penyelidikan
sederhana dan bukan terhadap kumpulan konsep |IBAgdd kegiatan-kegiatan
tersebut pembelajaran IPA akan mendapat pengalalaagsung melalui
pengamatan, diskusi, dan penyelidikan sederhana.

Adapun tujuan pembelajaran sains di sekolah dadamdBadan Nasional
Standar Pendidikan (BSNP) dimaksudkan untuk:

1. Memperoleh keyakinan terhadap kebesaran Tuhan Weidtgan Esa

berdasarkan keberadaan, keindahan, dan keteratlararciptaan-Nya.

2. Mengembangkan pengetahuan dan pemahaman konsespktPa

yang bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidsgdaari-hari.

3. Mengembangkan rasa ingin tahu, sikap positif desadtaran tentang

adanya hubungan yang saling memengaruhi antara liRgfkungan,

teknologi, dan masyarakat.

3Usman Samatowa&embelajaran IPA di Sekolah Dasar, (Jakarta: PT.indeks, 2011), h.
104
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4. Mengembangkan keterampilan proses untuk menyeléd#én sekitar,
memecahkan masalah, dan membuat keputusan.

5. Meningkatkan kesadaran untuk berperan serta dalamefihara,

menjaga, dan melestarikan lingkungan alam.

6. Meningkatkan kesadaran untuk menghargai alam dagalase

keteraturannya sebagai salah satu ciptaan Tuhan.

7. Memperoleh bekal pengetahuan, konsep, dan ketdeampPA

sebagai dasar untuk melanjutkan pendidikan ke SWIFS 4

Menurut Sumaji, “llmu Pengetahuan Alam (IPA) berggauntuk
membangkitkan minat manusia agar mau meningkatkaecerdasan
danpemahamanya mengenai alam sekitafata pelajaran IPA adalah program
untuk menanamkan dan mengembangkan pengetahuaamgéan, sikap dan
nilai ilmiah pada siswa serta rasa mencintai damghargai kebesaran sang
pencipta.

Dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa |IB&lad salah satu
kumpulan ilmu pengetahuan yang mempelajari alam est&an baik ilmu
pengetahuan yang mempelajari makhluk bernyawa nmaypog tak bernyawa
dengan jalan mengamati berbagai jenis dan perargigkungan alam serta
lingkungan alam buatan. IPA merupakan cara menahti tentang alam secara
sistematik untuk menguasai pengetahua, fakta-faktmsep-konsep, prinsip,

proses penemuan, dan memiliki sikap ilmiah.

4 BSNP,Sandar Kompetensi dan Kompetensi Dasar SD/MI, (Jakarta : BSNP, 2006), h.
162

5Sumaji,Pendidikan Sains yang Humanistik, (Yogjakarta: Kanisius, 1998).h.31.
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Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahagapeserta didik
untuk mempelajari diri sendiri dan alam sekitartss@ntuk mengembangkannya
di dalam kehidupan sehari-hari. Proses pembelaj##it#h menekankan pada
pemberian pengalaman langsung dan kegiatan praktisk mengembangkan
kompetensi agar peserta didik mampu menjelajahi damahami alam sekitar
secara ilmiah, oleh karena itu pembelajaran IPAMIi menekankan pada

pemberian pengalaman dan mengembangkan keterardpitesikap ilmiah.

B. Pendekatan Contextual Teaching and Learning
1. Pengertian Pendekatan Contextual Teaching and Learning

Pembelajaran Kontesktuakofitextual teaching and learning) adalah
konsep belajar yang membantu guru mengaitkan amatari yang diajarkan
dengan situasi dunia nyata peserta didik membuatirigan antara pengetahuan
yang dimilikinya dengan penerapanya dalam kehidupaareka sehari-
hari®Ketika memberikan pengalaman belajar yang diorgkam pada
pengalaman dan kemampuan aplikatif yang lebih [wakidak diartikan
pemberian pengalaman teoritis konseptual tidak ipgntSebab dikuasainya
pengetahuan aplikatif secara baik oleh para sis&a ememfasilitasi kemampuan
aplikatif lebih baik puld.Jadi kedua-duanya itu sama pentingnya.

Dengan demikian, inti dari pendekatatontextual teaching and

learningadalah keterkaitan setiap materi atau topik penjdrala dengan

5Tukiran Taniredja, Efi Miftah Faridli, Sri Harmiamt Model-model Pembelajaran
Inovatif dan Efektif, (Bandung: Alfabeta,2013), hal.49.

7 RusmanMode-Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 188
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kehidupan nyata. Untuk mengaitkannya bisa dilakukanbagai cara, selain

karena memang materi yang dipelajari secara lamggs$erkait dengan kondisi

faktual, juga bisa disiasati dengan pemberianrdisstatau contoh, sumber belajar,
media, dan lain sebagainya, yang memang baik sé@aggung maupun tidak

diupayakan terkait atau ada hubungan dengan pengalhidup nyata. Dengan
demikian, pembelajaran selain akan lebih menau@ajakan dirasakan sangat
dibutuhkan oleh setiap siswa karena apa yang q#peldirasakan langsung

manfaatnya.

Dalam pembelajararcontextual tugas guru adalah membantu siswa
mencapai tujuan, maksudnya, guru lebih banyak beamr dengan strategi dari
pada memberi materi informasi. Tugas guru mengekelas sebagai sebuah
timyang berkerja sama untuk menemukan sesuatu lyangbagi anggota kelas
(siswa)®Dari konsep tersebut ada tiga hal yang harus kitemi yaitu:

1. Contextual teaching and learning, menekankan kapada proses keterlibatan
siswa untuk menemukan materi, artinya proses bethientasikan pada
proses pengalaman secara langsung.

2. Contextual teaching and learning, mendorong agar siswa dapat menemukan
hubungan antar materi yang dipelajari dengan sikedgdupan nyata, artinya
siswa dituntut untuk dapat menangkap hubunganaptmgalaman belajar di
sekolah dengan kehidupan nyata.

3. Contextual teaching and learning, mendorong siswa untuk dapat

menerapkannya dalam kehidupan, artiogatextual teaching and learning

8 Nurhardi,Pembel ajaran Contextual dan Penerapan dalam KBK, (Malang: Universitas
Negeri Malang, 2003),h. 5.
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bukan hanya mengharapkan siswa dapat memahmi rgategidipelajarinya,

akan tetapi bagaimana materi pembelajaran itu dayeatarnai perilakunya

dalam kehidupan sehari-hari.

Jadi pendekatarcontextual teaching and learningadalah salah satu

pendekatan pembelajaran yang menekankan pentifgmgkaingan alamiah itu

diciptakan dalam proses belajar agar kelas lelsibphdan lebih bermakna karena

siswa mengalami sendiri apa yang dipelajarinyadpkatarcontextual teaching

and

learningmemungkinkan siswa untuk menguatkan, memperluas) da

menerapkan pengetahuan dan ketrampilan akademikdisgkolah maupun di

luar sekolah. Selain itu, siswa dilatih untuk dapsmecahkan masalah yang

mereka hadapi dalam suatu situasi. Sehubungan miemajaitu, terdapat lima

karakteristik penting dalam proses pembelajararg yaenggunakan pendekatan

contextual teaching and learning, yaitu:

Tabel 21Karakteristik dalam Proses PembelajaranMenggunakan
Pendekatan Contextual Teaching and Learning

No. Karakteristik Penjelasan

1. | Activating Knowledge | Pembelajaran merupakan pengaktifan pengetahuan|yan
sudah ada, artinya apa yang dipelajari tidak tedegari
pengetahuan yang sudah dipelajari.

2. | Acquiring Knowledge | Yaitu belajar dalam rangka memperoleh dan menambah
pengetahuan baru. Pengetahuan baru itu dipefoleh
dengan mempelajari secara keseluruhan, kemydian
memperhatikan detailnya.

3. | Understading Yaitu pemahaman pengetahuan, artinya pengetahuan

Knowledge yang diperoleh bukan untuk dihafal tetapi untuk
dipahami dan diyakini, misalnya dengan cara meminta
tanggapan dari yang lain tentang pengetahuan ang
diperoleh dan berdasarkan tanggapan tersebut |baru

pengetahuan tersebut dikembangkan.
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4. | Applying Knowledge

Yaitu mempraktekkan pengetahuan dan pengalamar
tersebut, artinya pengetahuan dan pengalaman
diperolehnya harus dapat diaplikasikan dalam kefadt
siswa, sehingga tampak perubahan perilaku siswa.

yang
I

5. | Reflecting Knowledge

Yaitu melakukan refleksi terhadap pengemban
pengetahuan. Hal ini dilakukan sebagai umpam [

gan
nalik

untuk proses perbaikan dan penyempurnaan stfategi.

2. Komponen Pembelajaran Contextual Teaching and Learning

Ada tujuh komponen utama pembelajaran yang manda&nerapan

pembelajarancontextual teaching and leaningdi kelas.Ketujuh komponen itu

adalah konstruktivisme,

bertanya quéstioning), menemukan iQquiry),

masyarakat belajar legrning community), pemodelan rfodelling), refleksi

(reflection), dan penilaian sebenarnyaauthentic assessment).Komponen

komponen tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Konstruktivisme

Konstruktivisme adalah proses membangun atau nsemypengetahuan

baru dalam srtuktur

kongnitif  berdasarkan  pengatamaMenurut

konstruktivisme, pengetahuan itu memang berasali daar,akan tetapi

dikontruksi oleh dan dari seseorang. Oleh sebapeangetahuan terbentuk oleh

dua faktor penting, yaitu objek yang menjadi bapangamatan dan kemampuan

subjek untuk menginterprestasikan objek tersebedlud faktor itu sama penting,

dengan demikian pengetahuan itu tidak bersifaisstatapi bersifat dinamis,

tergantung individu yang melihat dan mengkonstmyat®Konstruktivisme

Wina SanjayaPembelajaran Berorintasi Sandar Proses Pendidikan, (Jakarta: Kencana,

2008),h.256

Owina SanjayaPembelajaran Berorientasi Sandar Proses Pendidikan...,h.264.
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merupakan landasan berfikir (filosofis) pendekatamtektual, yaitu bahwa
pengetahuan dibangun oleh manusia sedikit denkiseging hasilnya diperluas
melalui konteks yang terbatd®embelajaran akan dirasakan memiliki makna
apabila secara langsung maupun tidak langsung Ibengan dengan
pengalaman sehari-hari yang dialami oleh para siswaendirit? Jadi dapat
disimpulkan bahwa konstruktivisme yaitu proses mamgloin pengetahuan awal
siswa.

2. Bertanya Question)

Komponen ini merupakan strategi pembelajasamextual teaching and
learning. Belajar dalam pembelajaragontextual teaching and learning
dipandang sebagai upaya guru yang bisa mendoremg sintuk mengetahui
sesuatu, mengarahkan siswa untuk memperoleh inggrsekaligus mengetahui
perkembangan kemampuan berfikir siswa, apapun mgeg diajarkan dalam
sebuah pembelajaran yang produktif, kegiatan bgatherguna untuk:

a. Mengecek pemahaman siswa,

b. Membangkitkan respon kepada siswa.

c. Mengetahui sejauh mana keingintahuan siswa.

d. Mengetahui hal-hal yang sudah diketahui siswa.

e. Memfokuskan perhatian siswa pada sesuatu yangetkiaiki guru.

f. Membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan dawajsian

1 Tritanto,Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresif,( Jakarta: Kencana,
2010),h.113.

12 RusmanModel-model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers,2011),h.194.
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g. Menyegarkan kembali pengetahuan sitva.

Pengetahuan yang dimiliki seseorang selalu bermubari
“bertanya”.Karena dalam pembelajaran dipandanggseldaegiatan guru untuk
mendorong, membimbing, dan menilai kemampuan berflswal4 Dengan
demikian kegiatan bertanya dalam pendekataextual teaching and learning
sangatlah penting, karena dengan bertanya gurunbésayetahui sejauh mana
kegingintahuan siswa terhadap materi yang diajarktau sebaliknya dapat
membangkitkan lebih banyak lagi pertanyaan darwaisSehingga proses
pembelajaran yang berlangsung lebih aktif karersaTeahya jawab antar siswa
dan guru.

3. Menemukanlfquiry)

Inkuiri merupakan bagian inti dari kegiatan petaja@an berbasis
kontekstual.Pengetahuan dan ketrampilan yang dajersiswa diharapkan
bukan hasil mengingat seperangkat fakta-faktapitetasil dari menemukan
sendiri. Guru harus selalu merancang kegiatan yaegijuk pada kegiatan
menemukan, apapun materi yang diajarkafyldarena hasil dari menemukan
sendiri mudah diigat oleh siswa dan bersifat |dimintahan lama dibandingkan

dengan pemberian orang lain.

13 M. HasanPendekatan Saintifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h. 271.

HTritanto, Mendesain Model Pembelajaran | novatif-Progresif,( Jakarta: Kencana,
2010),h.113.

15 Trianto,Mendesain Model Pembel ajaran Inovati-Progresif, (Jakarta: Kencana,2009),
h. 115.
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Dilihat dari segi kepuasan secara emosional,aseshbasil menemukan
sendiri nilai kepuasan lebih tinggi dibandingkanngtn hasil pemberian.
Beranjak dari logika yang cukup sederhana itu tdmya akan memiliki
hubungan yang erat bila dikaitkan dengan pendekpémmbelajaran. Di mana
hasil pembelajaran merupakan hasil dan kreatiwiswa sendiri, akan bersifat
lebih tahan lama diingat oleh siswa bila dibandamgkdengan sepenuhnya
merupakan pemberian dari gdfuDengan demikian dalam proses pembelajaran
guru bukanlah mempersiapkan sejumlah materi yamgshdihafal, akan tetapi
bagaimana merancang pembelajaran yang memungkinkawa dapat
menemukan sendiri materi yang dipelajarinya.

4. Masyarakat Belajat€arning Community)

Maksud dari masyarakat belajar adalah membiasakiawa untuk
melakukan kerja sama dan mamanfaatkan sumber bealaja teman-teman
belajarnya. Suatu permasalahan tidak mungkin dadipatahkan sendirian, akan
tetapi membutuhkan bantuan orang lain. Kerja samléngs memberi dan
menerima sangat dibutuhkan untuk memecahkan seatogdan.

Konsep masyarakat belajategfning community) dalam contextual
teaching and learningmenyarankan agar hasil pembelajaran diperoleh melal
kerja sama dengan orang lain. Kerja sama itu ddigtukan dalam berbagai
bentuk baik dalam kelompok belajar secara formalpuna dalam lingkungan

yang terjadi secara alamiah. Hasil belajar dapperdieh dari hasikharing

dengan orang lain, antar teman, antar kelompok waadgh tahu memberi tahu

16 RusmanModel-model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2011),h.194.
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pada yang belum tahu, yang pernah memiliki pengatanmembagi
pengalamannya pada orang lain. Inilah hakikat daasyarakat belajar,
masyarakat saling membagi.

Dalam kelasontextual teaching and learning, penerapan asas masyarakat
belajar dapat dilakukan dengan menerapkan pembmtajmelalui kelompok
belajar.Siswa dibagi dalam kelompok-kelompok yangggotanya bersifat
heterogen, baik dilihat dari kemampuan dan kecegagtajarnya, maupun dilihat
dari bakat dan minatnya. Biarkan dalam kelompoknyeereka saling
membelajarkan yang cepat belajar didorong untuk Inaeria yang lambat belajar,
yang memilki kemampuan tertentu didorong untuk wuhEnkannya pada yang
lain. "dengan adanya belajar berkelompok siswa dapatngheléngan teman
kelompokya mengenai tugas yang diberikan oleh guaruersebut. Dan dapat
memecahkan masalah tersebut secara sama-sama.

Didasarkan pada pendapat Vygotsky, bahwa penggtattan pemahaman
anak banyak dibentuk oleh komunikasi dengan oramgy IPermasahan tidak
munkin dipecahkan sendirian, tetapi membutuhkartusanorang alin. Konsep
masyarakat belajalearning comunity dalam contextual teaching and learning
adalah hasil pembelajaran diperoleh melalui kegana dengan orang lain,
antarkelompok, sumber lain dan bukan dari dérDapat disimpulkan bahwa

masyarakat belajalgarning community) yaitu konsep belajar membiasakan siswa

17 Wina SanjayaPembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasis
Kompetensi,(Jakarta: Kencana, 2011),h.120.

18M. Hosnan Pendekatan Saitifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), h. 272.
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untuk melakukan kerja sama dengan teman-temarabelgu kelompoknya. Dan
saling membagi pengalaman pada orang lain.
5.PemodelanModelling)

Dalam sebuah pembelajaran keterampilan atau pEnge tertentu, atau
model yang bisa ditiru oleh siswanya.Dalam pembeday kontekstual, guru
bukan satu-satunya model. Pemodelan bisa ditunfikkumemodelkan sesuatu
berdasarkan pengalaman yang diketahutfiya.

Konsep pemodelanmbdeling) dalam contextual teaching and learning
menyarankan bahwa pembelajaran ketrampila dan tsngen tertentu diikuti
dengan model yang bisa ditiru siswa. Model yang afisnd bisa berupa
pemberian contoh tentang cara mengopreasikan sesdenunjukkan hasil karya
atau mempertontonkan suatu penampilan. Cara pejatagiaseperti ini akan
lebih cepat dipahami siswa daripada hanya bercatéa memberikan penjelasan
kepada siswa tanpa ditunjukkan model atau contoffhy@engan adanya
pemodelan siswa lebih cepat dapat memahami apadyajagkan oleh gurunya.

Dapat disimpulkan bahwa pemodelgmodeling), yaitu cara guru
memperagakan atau memperlihatkan kepada siswa aebtagtoh dari materi
yang diajarkanya itu sehingga siswa mudah mengdartipaham dengan materi

yang diajarkanya itu.

®Tritanto, Mendesai Model Pembelajaran Inovatif-Progresif,(Jakarta:
Kencana,2009),h.117.

20M. Hosnan Pendekatan Saitifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), h. 272.
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6. Refleksi Reflection)

Refleksi adalah cara berfikir tentang apa yanw berjadi atau baru saja
dipelajari. Dengan kata lain refleksi adalah bérfkebelakang tentang apa-apa
yang sudah dilakukan di masa lalu, siswa menged@pampa yang baru
dipelajarinya sebagai struktur pengetahuan yang yeang merupakan pengayaan
atau revisi dari pengetahuan sebelumnya. Pengetafary bermakna diperoleh
dari suatu proses yang bermakna pula, yaitu metedoerimaan,pengolahan dan
pendapat, untuk kemudian dapat dijadikan sandaatamdmenanggapi terhadap
gejala yang muncul kemudian.

Melalui pendekatagontextual teaching and learning pengalaman belajar
bukan hanya tejadi dan dimiliki ketika seseorargyvai berada di dalam kelas,
akan tetapi jauh lebih penting dari itu adalah bagaa membawa pengalaman
belajar tersebut keluar kelas, yaitu pada saattimtdt untuk menangggapi dan
memecahkan permasalahan nyata yang dihadapi $ettarKemampuan untuk
mengaplikasikan pengetahuan, sikap, dan ketrammkda dunia nyata yang
dihadapinya akan mudah diaktualisasikan manakalggieman belajar itu telah
terinternalisasikan dalam setiap jiwa siswa dasidilah pentingnya penerapan
unsur refleksi pada setiap kesempatan pembelagf#farena dengan adanya
adanya refleksi dapat memperbaiki kualitas dalamgagr.

Pengetahuan yang bermakna diperoleh dari pr&@swetahuan dimiliki
siswa diperluas melalui konteks pembelajaran, ykemudian diperluas sedikit

demi sedikit. Guru membantu siswa membuat hubuhgdmmgan antara

2'RusmanModel-Model Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), h. 197
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pengetahuan yan dimiliki sebelumnya dengan pengatepengetahuan yang
baru. Dengan begitu, siswa merasa memperoleh sesw@aty berguna bagi
dirinya tentang apa yang baru dipelajaridyaladi refleksi merupakan cara
berfikir tentang apa yang baru terjadi atau bara sépelajari sangat penting

diberikan di setiap pembelajaran.

7. Penilaian NyataAuntentic Assesment)

Tahap terakhir dari pembelajaran kontekstualaeddaielakukan penilaian.
Penilaian sebagai bagian integral dari pembelajamifiki fungsi yang amat
menentukan untuk mendapatkan informasi kualitas sgqgo dan hasil
pembelajaran melalui penerapan pendekatan CTL.|d®ami adalah proses
pengumpulan informasi ynag bisa memberikan gambatiaun petunjuk terhadap
pengalaman belajar siswa. Dengan terkumpulya barbdata dan informasi
yang lengkap sebagai perwujudan dari peneraparapennaka akan semakin
akurat pula pemahaman guru terhadap proses ddmpbagalaman belajar setiap
siswa?3penilaian tersebut meliputi aspek kognitif, afgktién psikomotor.

Penilaian yang autentik dilakukan secara ternaisigdengan proses
pembelajaran. Penilaian ini dilakukan secara tenemerus selama kegiatan
pembelajaran berlangsung. Oleh sebab itu tekanagiayahkan kapada proses

belajar bukan kapada hasil belajar.

22Tritanto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana, 2009),
h.118.

23Rusman Model-model...,h.198



24

Data yang dikumpulkan melalui kegiatan penilaiankanlah untuk
mencari informasi tentang belajar siswa.Pembelajarang benar memang
seharusnya ditekankan pada upaya membantu siswaregapu mempelajari
(learning how to learn), bukan ditekankan pada diperolehnya sebanyak mungkin
informasi di akhir periode pembelajar#n.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpuba&mva pendekatan
contextual teaching and learning memilki tujuh komponen. Ketujuh komponen
tersebut merupakan inti dari pada pendekatmmtextual teaching and

learningyang digunakan dalam proses pembelajaran.

3. Kelebihan dan Kekurangan Pendekatan Contextual Teaching and
Learning
Adapun kelebihan dan kekurangan pembelajatextual taching and
learning, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Kelebihan

1. Pembelajaran menjadi lebih riil. Artinya, siswauditut untuk dapat
menangkap hubungan antara pengalaman belajar diakekengan
kehidupan nyata. Sebab dengan dapat mengoreksilserinyang
ditemukan dengan kehidupan nyata, bukan saja l&gasnateri itu
akan berfungsi secara fungsional siswa, sehingtgk takan mudah
dilupakan.

2. Pembelajaran lebih produktif dan dan mampu menukduh
penguatan konsep kepada siswa karena metode pgandela

contextual teaching and leraning menganut aliran konstruktisme, di

%Tritanto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif, (Jakarta: Kencana, 2009),
h.19.
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mana seseorang siswa dituntut untuk menemukan fEME@EEMNya

sendiri. Siswa diharapkan belajar megalami bukangiafal?®

. Pembelajarancontextual teaching and learning menekankan pada
proses keterlibatan siswa secara penuh untuk mew@@mmateri yang

dipelajari dan menghubungkan dalam kehidupan sélaai

. Pembelajaran di dalam kelas dapat berlangsungasiicaah.

Dalam pembelajaracontextual teaching and learning, siswa dapat

belajar melalui kegiatan kelompék.

b. Kekurangan

1. Guru tidak lagi berperan sebagai pusat informagiafuguru adalah

mengelola kelas sebagai sebuah tim yang berkensai@ untuk
menemukan pengetahuan dan kerampilan yang barsisagi’

. Bagi siswa yang tidak dapat mengikuti pembelajardiaak

mendapatkan pengetahuan dan pengalaman yang sagendeman
lainnya karena siswa tidak mengalami sendiri.

. Perasaan khawatir pada anggota kelompok akamlangnya
karakteristik siswa karena harus menyesuaikan aemkgiompoknya.

. Banyak siswa yang tidak senang apabila diruruh rielsama dengan
yang lainya, karena siswa yang tekun merasa haekarja melebihi

siswa yang lain dalam kelompoknya.

25 M. Hosnan Pendekatan Saitifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21,
(Bogor: Ghalia Indonesia, 2014), h. 279.

26 Wina SanjayaStrategi Pembelajaran Berorientasi Sandar Proses Pendidikan,
(Jakarta: Kencana, 2006), h.115.

7M. Hosnan Pendekatan Saitifik dan Kontekstual dalam Pembelajaran Abad 21, (Bogor:
Ghalia Indonesia, 2014), h. 279.
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C. Kreativitas Siswa
1. Pengertian Kreativitas

Kreativitas merupakan potensi yang dimiliki setiaanusia dan bukan
yang diterima dari luar individu.Kreativitas yangndiki manusia, lahir bersama
lahirnya manusia. Sejak lahir individu sudah merilpatkan kencendrungan
mengaktualisasikan dirinya. Dalakamus Besar Bahasa Indonesia, “kreativitas
adalah kemampuan untuk menciptakan atau daya cigbaiah proses akal yang
akan sangat membantu keberhasilan siswa dalam to&aenkualitas individu
yang berinteraksi dengan proses kreativitdSetiap orang mempunyai tingkat
kreativitas yang berbeda-beda.

Ada beberapa pendapat ahli mengenai kreativitawasiyaitu.Menurut
Sunarto dan Agus Hartono kreativitas merupakarhssdtu aspek perkembangan
siswa yang membutuhkan perhatian dari orang desgsarti orang tua dan guru
sekolah?® Menurut  Syamsul Yusuf kreativitas adalah kemampuantuk
menciptakan suatu produk, atau kemampuan untuk menglagasan-gagasan
baru dan menerapakannya dalam pemecahan maYdimurut Cornny R.
Sediawan kreativitas yaitu adalah modifikasi sasyang ada menjadi konsep

baru. Dengan kata lain terdapat dua konsep lamg gi&kombinasikan menjadi

28 Tim Penyusun Departemen Pendidikan dan Kebudaydamus Besar Bahasa
Indonesia,(Jakarta: Balai Pustaka, 2008), h.43.

2% Sunarto dan Agung Hartono, Perkembangan Pesatthk, Dlakarta: Rineka Cipta,
2008),h.54

30Syamsul Yusuf, dkk_andasan Bimbingan dan Konseling, ( Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2008), h.286.
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suatu konsep baf}.Sedangkan menurut Utami Munandar kreativitas yiaitsil
interaksi antara individu dan lingkungan, kemampuatuk membuat kombinasi
baru, berdasarkan data, informasi, atau unsur-uysmg ada atau dikenal
sebelumnya, yaitu semua pengalaman dan pengetajaran telah diperoleh
seseorang selama hidupnya baik itu lingkungan abkokeluarga, maupun
lingkungan masyarakdfDan menurut Elizabeth B. Hurlock kreativitas yaitu
secara populer yang menekankan pada pembuatantusegalag baru dan
berbeda?

Berdasarkan beberapa definisi diatas dapat kite k&simpulan bahwa
kreativitas merupakan suatu proses mental indiyvidng melahirkan gagasan,
proses, metode ataupun produk baru yang efektifg ybearsifat imajinatif,
fleksibel, yang berdaya guna dalam berbagai bidammgk pemecahan suatu
masalah. Jadi kreativitas merupakan bagian dahauseseorang. Kreativitas akan

menjadi seni ketika seseorang melakukan kegiatan.

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kreativitas Siswa

Faktor-faktor yang mempegaruhi kreativitas setismng memiliki potensi
kreatif dalam derajat yang berbeda-beda.Potengienu dipupuk sejak dini agar
dapat diwujudkan dan untuk itu diperlukan kekuadtekuatan pendukung, baik

dari luar (lingkungan) maupun dari dalam individendiri. Selain itu juga perlu

31 Conny R.Sediawan, Kreativitas Kebakatan, (Jakarta: Indeks, 2009), h.44.

82 Utami MunandarPengembangan Kreativitas Anak Berbakat, (Jakarta: Rineka Cipta,
2009),h. 12.

33 Elizabeth B. HurlockPsikologi Perkembangan Anak, ( Jakarta: Erlangga, 2002),h.45.



28

diciptakan kondisi lingkungan yang dapat memupwadaeatif individu, dalam

hal ini mencakup baik lingkungan dalam arti senfp@luarga, sekolah) maupun
dalam arti kata luas (masyarakat, kebudayaan). dliadn tumbuhnya kreativitas
dan selanjutnya berkembangnya suatu kreasi yangtaken oleh seseorang
individu tidak dapat luput dari pengaruh kebudayaaria pengaruh masyarakat

tempat individu itu hidup dan berkerja.

Menurut Utami Munandar, faktor-faktor yang memgenuhi kreativitas
siswa adalaf*
a.Faktor Internal
Faktor internal yaitu faktor yang berasal dafiadaindividu yang dapat
mempengaruhi kreativitas. Faktor-faktor tersebituysebagai berikut
1. Keterbukaan terhadap pengalaman dan rangsangdnatandividu.
Keterbukaan terhadap pengalaman hidupnya sendigasemenerima apa
adaya, tanpa ada usaha penjagaan dan tanpa kekakdaadap
pengalaman-pengalaman tersebut. Dengan demikiandad/ang mampu
menerima perbedaan.
2. Evaluasi internal, yaitu kemampuan individu dalamnitai produk yang
dihasilkan ciptakan seseorang dan ditentukan oilehyd sendiri, bukan
karena kritikan dan pujian orang lain. Walaupun ittéan individu tidak

tertutup dari kemungkinan menerima masukan daik&ntdari orang lain.

34 Utami Munandar, Pengembangan Kreativitas ....,h.25
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Kemampuan untuk bermain dan mengadakan ekspledsdap unsur-
unsur, bentuk-bentu, konsep atau membentuk konibuaas dari hal-hal

yang sudah ada sebelumnya.

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal (lingkungan) merupakan fakton tiaar individu yang

dapat mempengaruhi kreativitas individu, sepertgkungan kebudayaan yang

mengandung keamanan dan kebebasan psikologi. Revadisi lingkungan

mencakup lingkungan dalam arti luas yaitu masydrdka kebudayaan. Faktor-

faktor tersebut yaitu sebagai berikut:

=

. Tersedianya sarana kebudayaan, misalya ada perdtatean dan media.

. Adanya keterbukaan terhadap rangsangan kebudagaaisdmua lapisan

masyarakat.

Menekankan padabecomingdan tidak hanyabeing, artinya tidak
menekankan pada kepentingan untuk masa sekaraagkael berorintasi
pada masa mendatang

Memberikan kebebasan terhadap semua warga nergga deéskriminasi,
terutama jenis kelamin.

Adanya kebebasan setelah pengalaman tekanan dakamkeras, artinya
setelah kemerdekaan diperoleh dan kebebasan dajkanati.
Keterbukaan terhadap rangsangan kebudayaan yamedaer

Adanya interaksi terhadap pandangan yang berbeda.

Adanya interaksi antara individu yang berhasil.
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9. Adanya insiatif dan penghargaan bagi hasil kaneati: > Jadi semua
faktor yang dijelaskan di atas sangat berpengaeuhadap kreativitas
siswa.

Selain lingkungan dalam arti luas, lingkungan dalari sempit yaitu
keluarga dan lembaga pendidikan. Dalam lingkungalnatga, orang tua adalah
pemegang otoritas, sehingga perannya sangat mé&aantypembentukan
kreativitas anak. Lingkungan pendidikan cukup bepangaruhnya terhadap
kemampuan berfikir siswa untuk menghasilkan prokirgativitas, yaitu berasal
dari pendidik, urutan kelahira¥i Keluarga dan lembaga pendidikan keduanya itu
sagat berpengaruh besar terhadap kreativitas anak.

Selain itu Elizabeth B. Hurlock, mengatakan adaane faktor yang
menyebabkan munculnya variasi kreativitas yang ltkimindividu, yaitu jenis
kelamin, status sosioekonomi, urutan kelahirantamrikelurga, lingkungan dan
intelegensi, yang akan diuraikan berikut:

a. Jenis Kelamin
Anak laki-laki menunjukkan kreativitas yang lebliesar dari anak

perempuan, terutama setelah berlalunya masa karakUntuk sebagian besar
hal ini disebabkan oleh perbedaan perlakuan tephadak laki-laki dan anak
perempuan. Anak laki-laki diberi kesempatan untwdndiri, didesak oleh teman
sebaya untuk lebih mengambil resiko dan dorongah para orang tua dan guru

untuk lebih menunjukkan inisiatif dan orisinalitas.

35Utami MunandarPengembangan Kreativitas ..., h. 28.

36 Utami MunandarPengembangan Kreativitas..., h. 30
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b. Status Sosioekonomi
Anak dari kelompok sosioekonomi yang lebih tingginderung lebih
kreatif dari anak kelompok yang lebih rendah. Limggan anak kelompok
sosioekonomi yang lebih tinggi memberikan lebih yiadn kesempatan untuk
memperoleh pengetahuan dan penglaman yang diperhag kreativitas.
c. Urutan Kelahiran
Anak dari berbagai urutan kelahiran menunjukkagkat kreativitas yang
berbeda. Perbedaan ini lebih menekankan pada Imgku dari pada
bawaan. Anak yang lahir di tengah, belakang dak ameggal mungkin memiliki
kreativitas yang tinggi dari pada anak pertama. bimga anak yang lahir
pertama lebih ditekan untuk menyesuaikan diri derfigaapan orang tua, tekanan
ini lebih mendorong anak untuk menjadi anak yangipgt dari pada pencipta.
d. Urutan Keluarga
Anak dari keluarga kecil pada kondisi tertentudsrang lebih kreatif dari
pada anak dari keluarga besar. Dalam keluarga lwesarmendidik anak yang
otoriter dan kondisi sosioekonomi kurang mengunkang mungkin lebih
mempengaruhi dan menghalagi perkembangan kreativita
e. Lingkungan
Anak dari lingkungan kota cenderung lebih kredtfi anak lingkungan
pedesaan, karena adanya faktor lingkungan yang etiarbdalam hal

kesehariannya.
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f. Intelegensi

Setiap anak yang lebih pandai menunjukkan kreaswang lebih besar
dari pada anak yang kurang pandai. Mereka mempuapd banyak gagasan
baru mengenai suasana sosial dan mampu merumuwekarobnyak peyesesaian
bagi konflik tersebut.

Bedasarkan beberapa definisi diatas dapat diskapubahwa faktor-
faktor yang mempegaruhi kreativitas siswa yaituada faktor internal dan
eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang bekasai dalam individu yang dapat
mempengaruhi kreativitas siswa sedangkan faktaeeta yaitu faktor dari luar

individu yang dapat mempengaruhi kreativitas indlivi

4. Hubungan Penggunaan Pendekatan Contextual Teaching and Learning
Terhadap Kreativitas Siswa

Setiap pendekatan memiliki kelebihan masing-masegerti pendekatan
contextualteaching and learning yang memiliki kelebihan yaitu membuat siswa
lebih aktif dan kreatif.Karena pendekateontextualteaching and learning yaitu
konsep belajar yang membantu guru mengaitan amateri yang diajarkkan
dengan situasi dunia nyata peserta didik, dan mamihwbungan antara
pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapanni@md&ehidupan mereka
sehari-hari.

Dengan demikian pembelajaran selain akan lebihanierjuga akan
dirasakan sangat dibutuhkan oleh setiap siswa &amgma yang dipelajari
dirasakan langsung manfaatnya. Dan membuat sism@pasif menjadi aktif dan

kreatif.Sehingga penerapan pendekatamtextual teaching and learning sangat



33

cocok untuk membangkitkan kreativitas siswa.Olelbabe itu digunakanlah
pendekatancontextual teaching and learning untuk meningkatkan kreativitas

siswa.

D. Materi tentang Cahaya dan Sifatnya

Materi tentang cahaya dan sifathnya merupakan satah materi di kelas
IV MI yang terdapat pada : tema (5) pahlawanku, srha: perjuangan para
pahlawan, pembelajaran: 4 dan 6. Adapun uraianrinddpat di uraikan sebagai
berikut:
1. Pengertian Cahaya

Cahaya adalah pancaran sinar dari matahari yapgt a¢htangkap oleh
mata yang bersumber dari matahari.Tampa cahayaharatédak dapat melihat
benda-benda di sekitar, seperti berada dalam rnaggap’’Selain itu, cahaya
terdiri dari berbagai warna seperti merah, kunioigy, ungu, nila, hijau, dan
jingga yang bisa di lihat melalui cahaya putih teratas berbagai warna. Antara
cahaya dan mata sangat berhubungan yang dapatdiédda alat optik yang
digunakan untuk melihat cahaya antara lain kacabpear, kacamata, kamera,
mikroskop, teropong, periskop, dan lain-lain.
2. Sifat-Sifat Cahaya
Sifat-sifat cahaya adalah sebagai berikut:

1. Cahaya merambat lurus

$7Soetarno. 2003Rangkuman Pengetahuan Alam Lengkap, Semarang: Aneka limu.
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2. Cahaya matahari, tampak bahwa berkas cahaya merdergan lurus.
Cahaya matahari yang masuk ke dalam ruangan afau-@gah rumah
yang gelap akan tampak seperti garis-garis yangsluBerkas cahaya
merambat lurus, jika terhalang oleh tembok atatokarberkas cahaya
tidak dapat terlihat.Berkas cahaya yang merambats|wapat pula
dilihat pada cahaya dalam ruangan atau air terjun.

3. Cahaya dapat dipantulkan
Pemantulan cahaya dapat dipantulkan melalui lanemtes bayangan
pada cermin dapat membentuk banyangan benda. Baydrenda itu
tampak sama seperti benda asli. Hal itu terjadiehar cermin
mempunyai permukaan licin yang dapat dihasilkanataepemantulan
teratur.Berdasarkan permukaannya, cermin digolangkenjadi tiga,
yaitu cermin datar, cermin cengkung dan cermin eergb
a. Cermin datar, misalnya cermin yang ada di rumahbaCkamu

sekarang berkaca! Pada cermin terlihat bayangamatemikuran
sama. Pemantulan dari cermin datar menghasilkaanigay semu.
Juga tegak sama persis seperti bendanya. Dikarnada@amn datar
menghasilkan pemantulan dengan berkas cahaya rt&ageperti

yang terlihat pada gambar di bawah ini:

38 Wiwik Winarto, Joko Winarto dkkimu Pengetahuan Alam, (Jakarta: Departemen
Pendidikan Nasional, 2009), h.83.
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Gambar 2.1 Bayangan pada cermin datar

b. Cermin cekung adalah cermin yang bidang pantulngi@mgkung ke
arah dalam, atau cermin yang memilki bagian pentamtaahaya
berupa cekungan. Cekungan ini seperti bagian daaatu bola.
Cermin cekung biasanya digunakan digunakan sebefgdkitor pada
lampu mobil dan lampu senter. Sifat bayangan padaio cekung
maya, tegak, diperbesar, nyata, terbalik, diperpesata, terbalik,

dan diperkecif® Seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini:

Gambar 2.2 Bayagan pada ceomkung

c. Cermin cembung adalah cermin lengkung yang bagamufnya

terletak di sebelah luar. bagian pemantul cahayaplbecembungan.

3Widodo, Eko Prabandari didamku Sains 5, (Jakarta: Bumi Askara, 2004), h.85.
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Contoh: kaca spion pada mobil atau motor. Cerminbeeg bersifat
menyebarkan cahaya atau diver@®@eperti yang terlihat pada

gambar di bawah ini:

Gambar 2.3 Bayam pada cermin cembung

4. Cahaya Dapat Dibiaskan

Pembiasan cahaya adalah peristiwva pembelokankssbeahaya
yang merambat dari satu medium lainnya yang berkedgpatanya.Jika
cahaya merambat melalui dua medium yang berbadsalmga dari
udara ke air, maka cahaya tersebut mengalami pearbiaatau
pembelokan.

Medium adalah zat perantara yang dilalui.Pembiasahaya
disebut juga pembelokan cahaya.Pembiasan cahayanf@iatkan
manusia dalam pembuatan berbagai alat optik. Apablhaya merambat

dari zat yang kurang rapat ke zat yang lebih ragataya akan dibiaskan

40 Sulistyowati, Sukarndlmu Pengetahuan Alam 5, ( Jakarta: Departemen Pendidikan
Nasional, 2009), h.102.
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mendekati garis normal. Misalnya cahaya merambatuttara ke air.
Sebaliknya, apabila cahaya merambat dari zat yabi Irapat ke zat
yang kurang rapat, cahaya akan dibiaskan menjaahis grormal.
Misalnya cahaya merambat dari air ke utfar@eperti yang terlihat pada

gambar di bawah ini:

\
\y
\

=

Gambar 2.4 Cahaya dapat dibiaskan

5. Cahaya Dapat Menembus Benda Bening
Benda-benda yang dapat ditembus oleh cahaya disbleuda
bening. Benda-benda yang tidak dapat ditembus eab&gbut benda
gelap. Cahaya tidak dapat menembus air yang kétatiahal cahaya,
dalam hal ini adalah cahaya matahari, merupakarbsumnergi bagi
kehidupan di dalam air. Tanpa cahaya matahari thanbuidak dapat
melakukan fotosintesis. Akibatnya, tumbuhan aiakidapat hidup di air

keruh dan tidak dapat menyediakan makanan bagi Ioiakhidup

4 Muhammad YoviSfat-sifat Cahaya.http//www.blogsport.co.id./2015/12/pengertian cahaya-
dan sifat-sifat-cahaya.html. diakses tangga | 2 September 2016
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lainnya. Demikian pula, ikan-ikan di air keruh akaerganggu

kehidupanya karena kurang mendapat energi daryaahatahari.

M —

Gambar 2.5 Cahaya dapat menembus benda bening

6. Cahaya Dapat Diuraikan

Pernakah kamu melihat pelangi! Pelagi terjadi kargrelagi
termasuk salah satu contoh peristiwa pembiasaan&ememiliki tujuh
macam warna, yaitu merah, jingga, kuning, hijany,lmiala dan unggu.
Dari mana asalnya warna-warna itu! Bagaimana prdsgsadinya
pelangi! Pelangi terjadi jika cahaya matahari dikém secara berganda
oleh butir-butir air hujan sehingga terurai menabieberapa
warna. Pelangi terlihat jika seseorang membelakangtahari dan
menghadap ke arah hujan. Kalau kita perhatikargayaimatahari yang
memancar seolah-olah hanya mempunyai satu warndu Yoatih.
Penguraian cahaya putih menjadi berbagai warna geaeput dengan

spektrum warng'?

42 Widoddo, Eka Prabandari dkiklamku Sains 5, (Jakarta: Bumi Askara, 2004), h. 87-88.
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METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalaheRtian Tindakan
Kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas adalah syatoelitian tindakanagtion
research) yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagakliti dikelasnya
atau sama-sama dengan orang lain (kolaborasi) defgan merancang,
melaksanakan dan merefleksikan tindakan secarbdealtif dan partisipasif yang
bertujuan untuk memperbaiki atau meningkatkan mtualitas) proses
pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakesatfrent) tertentu dalam suatu
siklus!Siklus tersebut dapat dilakukan secara berulangguampai berhasil.

Tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untukemmacahkan
permasalahan nyata yang terjadi dikelas dan meaikgk kegiatan nyata guru
dalam kegiatan pengembangan profesinya. Penelitiailakukan oleh seorang
peneliti yang berkolaborasi dengan guru mata pelajayang bersangkutan,
mencoba dengan merumuskan masalah atau mempdibglat keberhasilan.

Menurut Sukardi, metode penelitian tindakan kelassgroom action
research) dilaksanakan dalam bentuk siklus yang berulanggydidalamnya
terdapat empat tahapan kegiatan, setiap siklugitdati perencanaan, tindakan,
pengamatan dan refleksi. Tahapan-tahapan peneld@dam setiap tindakan

terjadi secara berulang-ulang hingga akhirnya masitkan suatu ketuntasan nilai

!Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Grafindo Persada
2008), h. 44.
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yang telah ditetapkan menurut kriteria penilaianrlyatuk mengetahui tentang
diagram siklus rancangan penelitian tindakan kelapat dilihat pada gambar

dibawah ini:

Gambar 3.1 Diagram siklus pelaksanaan tindakkas ke

Siklus Pendlitian

perencanas C:%

refleksi SIKLUS | pelaksanaan

t pengamaats
perencanaan ::1@

refleksi SIKLUS I pelaksanaan
t pengamatan
dst

Dari gambar diatas dapat dipahami bahwa siklus |IBene Tindakan
Kelas diatas merupakan siklus yang berkelanjutaruldmeg. Siklus tersebut
berulang terus sampai mampu memecahkan masalatdiaauapi.

Adapun langkah-langkah persiapan yang harus dimkwalam PTK ini

adalah :

2Suharsimi Arikunto,dkkPenelitian Tindakan Kelas, ( Jakarta: Bumi Askara,2011),h.16.
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1. PerencanaarP(anning).
a. Menetapkan materi yang akan diajarkan, yaitu cabayesifat-sifatnya.
b. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RRIK) satiap siklus.
c. Menyusun alat evaluasi kepada siswa, berupa : LKS
d. Membuat instrumen pengamatan aktivitas guru darwasisselama
berlangsungnya proses tindakan.
2. Tindakan Action).

Langkah kedua yang harus diperhatikan adalah tardékdakan ini
dilakukan secara sadar dan terkontrol. Adapun laingikval yang dilakukan pada
penelitian ini adalah menentukan materi, selanptmgnyusun RPP untuk siklus
I. Kemudian peneliti melakukan refleksi dan mengkambali hasil pembelajaran
tersebut dengan berkonsultasi dengan guru bidamdj #A yang bertindak
sebagai pengamat jika sudah diketahui letak kebigina dan mencapai
ketuntasan belajar maka peneliti menlanjutkan siklidengan merevisi kembali
hambatan yang ditemukan pada siklus I.

Berdasarkan hal tersebut dirancang kembali RPPkusiklus 1l, dan
seperti pada siklus 1 peneliti melakukan kegiatalajr mengajar yang sesuai
dengan RPP siklus Il.Langkah terakhir sesudah aikak siklus Il diatas maka
diadakan tes akhir (LKS) untuk mengetahui sejauhamaateri cahaya dan sifat-
sifatnya yang diajarkan dengan menerapkan pendekatatextual teaching and

learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa.
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3. Pengamatan (Observasi).

Pada tahap ini pengamat mengamati setiap kejadaag Yerlangsung ketika
proses pelaksanaan tindakan yang dilakukan olelelipeseperti mengamati
aktivitas siswa pada saat pembelajaran berlangsiangbagaimana cara guru
(peneliti) mengelola kelas, sambil melakukan peragam ini pengamat mengisi
lembar aktivitas guru dan siswa pada proses kegkztjar mengajar.

4. Refleksi Reflecting).

Refleksi adalah kegiatan untuk meningkatkan, margkan, dan
mengemukakan kembali apa yang terjadi pada siklusuk penyempurnaan pada
siklus Il. Dalam hal ini peneliti dan pengamat sglberdiskusi, para pengamat
memberi masukan dan perubahan-perubahan yang ukgerluntuk siklus
berikutnya.Peneliti mencatat semua saran/masukanpemgamat untuk tindakan

yang sesuai dengan siklus berikutnya.

B. Lokas dan Subjek Penélitian
Penelitian ini berlokasi di MIN 20 Aceh Besar. Slbjpenelitian ini
adalah seluruh siswa IV-2 MIN 20 Aceh Besar denganlah siswa sebanyak

42orang, yang terdiri dari perempuan 19 siswalakirdaki 23 siswa.

C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data dalam melakukan penelitian penulis

menggunakan beberapa teknik pengumpulan data daitara
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1. Observasi

Observasi adalah cara yang dipergunakan untuk nrelepedata dengan
jalan mengamti langsung ke lapangan atau lokasi dahgan jalan mengamati
langsung ke lapangan atau lokasi penelibservasi dalam penelitian ini
dilakukan pada guru dan siswa.
a. Observasi Guru

Observasi pada guru dilakukan untuk mengetahui kgman guru dalam
mengelola pembelajaran dengan menggunakan pendeta@itextual teaching
and learning. Observasi pada guru dilakukan dengan menggunakatale
observasi yang terdiri dari beberapa aspek yantadidan dibunbuhi dengan
tandacheck list.
b. Observasi Siswa

Observasi terhadap siswa dilakukan untuk mengetahgkat aktivitas
belajar siswa dengan menggunakan pendekatatextual teaching and learning
pada pembelajaran IPA pada matari cahaya dans#iétya. Observasi pada
siswa juga menggunakan lembar observasi berupadmbaspek yang dinilai
dengan menggunakan taraheck list..
2. Menganalisis karya kreativitas siswa

Kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki semegp untuk
mengembangkan ide yang tidak biasa, berkualitasngamciptakan hal-hal yang
baru.Kreativitas dapat dilihat dengan cara membaerigeserta didik alat peraga

dan dirancang dengan idenya sendiri. Tujuan krgadivini adalah untuk

3 Cholid Narbuko, Abu AhmadMetodologi Penelitian, (Jakarta: Bumi Aksara,
1997),h.70.



44

mengetahui tingkat kreativitas siswa dengan mengjgam pendekatan contextual

teaching and learning pada pembelajaran IPA materi cahaya dan sifaingda

D. Instrumen Pendlitian

Instrumenpenelitian merupakan salah satu perangkag digunakan
untuk mencari data dalam suatu penelitian.Untuk peemudah dalam
pengumpulan dan analisis ditilaka dalam penelitian ini penulis menggunakan
instrumen penelitian berupa:

1. Lembar Observasi
a. Lembar Observasi Guru

Lembaran ini berupa daftaheck list yang terdiri dari beberapa item yang
menyangkut observasi aktivitas guru selama proskgab mengajar berlangsung
pada pelajaran IPA di kelas IV materi cahaya dfat-sifatnya.

b. Lembar Observasi Siswa

Lembaran ini berupa daftaheck list yang terdiri dari beberapa item yang
menyangkut observasi aktivitas siswa selama piosiegar mengajar berlangsung
pada pelajaran IPA di kelas IV materi cahaya diat-sifatnya.

2. Rubrik Penilaian Kreativitas Siswa

Rubrik penilaian kreativitas siswa adalah digunakatuk memperoleh

data tentang kreativitas siswa selama proses befsgagajar berlangsung pada

pembelajaran IPA di kelas IV-Rembaran ini berupa daftaheck list yang terdiri

4 Suharsimi Arikunto,Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta Rineka
Cipta,2002),h. 136



45

dari beberapa item yang menyangkut kreativitas ssipada materi cahaya dan

sifat-sifatnya dengan penerapan pendeketatextual teaching and learning.

E. Teknik Analisis Data

Setelah semua kegiatan selesai dilaksanakan, naakgkadh selanjutnya
dalam penelitian ini adalah melakukan analisis aedp semua data yang
diperoleh selama penelitian.Tujuan analisis dafaaitialah untuk menjawab
permasalahan penelitian yang telah dirumuskan. daagknik analisis data yang
digunakan adalah statistik deskripsif.
1. Aktivitas guru

Data aktivitas guru dan siswa diperoleh dari lamgengamatan yang diisi
selama proses pembelajaran berlangsung. Adapumtp@nebesarnya persentase

Tingkat Aktivitas Guru (TAG) selama kegiatan penafpaian digunakan rumus:

P—F 100 %
—Nx 0

Keterangan: P = Angka presentase
F = Frekuensi aktivitas guru
N = Jumlah aktivitas seluruhnya
100% = Bilangan tetdp

Tabel 3.2 Kategori Kriteria Penilaian Hasil Pengamatan Guru dan Sisva

No Nilai % Kategori penilaian
1 80-100 Baik Sekali
2 66-79 Baik

SSudjanaMetode Satistik, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 50.
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56-65 Cukup
4 40-55 Kurang
30-39 Gagal

Anas Sudijono menjelaskan bahwa “aktivitas gurars@l pembelajaran
mencapai taraf keberhasilan jika berada pada medikaik atau baik

sekali”.Apabila dari hasil analisis data yang dilakukan itmasrdapat aspek-

aspek pengamatan yang masih berada dalam kateggatskurang, kurang atau
cukup maka akan dijadikan bahan pertimbangan umhgkevisi perangkat
pembelajaran selanjutnya.
2.Aktivitas siswa

Data yang diperoleh dari hasil observasi atau peateEn aktivitas
keterampilan siswa selama penerapan pendekeatatextual teaching and
learning pembelajaran IPA. Untuk menentukan besarnya peEsentingkat
aktivitas siswa selama kegiatan pembelajaran. Adapanentuan besarnya
persentase Tingkat Aktivitas Siswa (TAS) selama idteg pembelajaran

digunakan rumus:

P—F 100 %
—Nx 0

Keterangan: P = Angka Presentase
F = Frekuensi aktivitas siswa
N = Jumlah aktivitas seluruhnya

100% = Bilangan tetap

6 Anas SudijonoPengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada,
2006), h. 36-37
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3. Analisis tes kreativitas siswa
Menurut Siswono untuk menilai kreativitas siswaladh memecahkan

masalah dapat menggunakan tingkat sebagai berikut:

P—F 100 %
—Nx 0

Keterangan: P = Angka Presentase
F = Frekuensi
N = Jumlah aktivitas seluruhnya
100% = Bilangan Tefap

Tabel 3.3 Kategori Kriteria Penilaian Tingkat Kreativitas Siswa

No Nilai % Kategori penilaian

1 80-100 Sangat Kreatif

2 66-79 Kreatif

3 56-65 Cukup Kreatif

4 40-55 Kurang Kreatif

5 30-39 Sama Sekali Kurang Kreatif

Tingkat ini digunakan untuk melihat kreativitassvga didalam
kelompok.Kreativitas penelitian kreativitas kelorkpdidapatkan berdasarkan

rubrik penilaian kreativitas.

’SudjanaMetode Satistik, (Bandung: Tarsito, 2005), h. 50.
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HASIL PENELITIAN

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan di MIN 20 Aceh Besar yaegletak di jalan Tgk.
Glee Iniem Tungkob Kecamatan Darussalam Kabupateeh ABesar.MIN 20
Aceh Besar adalah salah satu sekolah negeri yarglddi bawah Kementerian
Pendidikan Agama dan merupakan salah satu sekelatidgikan agama tingkat
dasar. MIN 20 didirikan atau beroperasi pada tah®&7, kemudian MIN 20
Aceh Besar resmi didirikan pada tahun 1959 dengendari Dinas Pendidikan
Aceh Besar. Sekolah ini diprakarsai oleh H. SyamAlinpencetus berdirinya
MIN 20 Aceh Besar.MIN 20 Aceh Besar sekarang dilk@paleh Ibu Naswati S.
Ag.MIN 20 Aceh Besar sudah sangat terkenal di dateesyarakat dan sekarang

merupakan salah satu sekolah terpadu di Tungkob.
1. Saranadan Prasarana

Berdasarkan data sekolah, MIN 20 Aceh Besar memsdtana dan
prasarana fisik sekolah yang memadai, untuk lebidspya dapat dilihat pada

tabel berikut:

Tabd 4.1Sarana dan Prasarana MIN 20 Aceh Besar

No Nama Fasilitas Jumlah
1. | Ruang Kepala Sekolah 1
2. | Ruang Wakil Kepala Sekolah 1
3. | Ruang Gur 1
4. | Ruang Kela 24
5. | Ruang TU 1

48
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Ruang UK

[EE

Ruang Perpustakaan

Ruang Koperasi

Ruang Keterampilan

Gudang

Lapanga

Kamar Mandi/WC Murii

6
7
8
9.
10.
11
12
13

Kamar Mandi/WC Gur

N0 R, W

Jumlah

Sumber: Dokumentasi MIN 20 Aceh Besar ( 2016)

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa fasilitany tersedia di MIN 20

Aceh Besar sudah memadai untuk proses belajar naengdIN 20 juga

mempunyai jumlah ruangan yang memadai dan ruargs kgdng sesuai untuk

pelaksanaan Proses Belajar Mengajar (PBM).

2. Keadaan Siswa

yang terdiri dari 513 laki-laki dan 552 perempuan.

Tabel 4.2 Keadaan Siswa MIN 20 Aceh Besar Tahun Ajaran 2016-2017

Jumlah siswa dan siswi MIN 20 Aceh Besar adalalarsgdk 1065 orang

No. Keas L aki-L aki Perempuan Jumlah
1. I 9C 92 182
2. Il 105 94 199
3. 11 97 113 210
4, \Y; 90 73 163
5. V 73 98 171
6. VI 58 82 14C

Jumlah 513 552 1065

Sumber: Dokumentasi MIN 20 Aceh Besar (2016)

Dari tabel di atas, dapat dilihat bahwa keadaamasMIN 20 Aceh Besar

sudah memadai dan mendukung untuk proses belajagajae, terutama siswa

kelas V-2 untuk dijadikan subjek penelitian



3. Kondisi Guru dan Karyawan

Tabel 4.3 Keadaan Tenaga Pendidik MIN 20 Aceh Besar

50

No Jabatan L aki-laki Perempuan Jumlah
1. Honore 2 15 17
2. Kemenai 0 1 1
3. Pemda 0 0 0
4, Guru Kelas 1 47 48
5. Guru Sertifikasi 3 38 41
6. Guru Non Sertifikasi 1 7 8
7. | Guru Mata Pelajar: 1 1 2
6. D.I/D.II 0 5 5
7. Sl 2 43 46

Sumber: Dokumentasi MIN 20 Aceh Besar (2016)

B. Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MIN 20 Aceh Besalas®a 2 hari yaitu
pada tanggal 23 November sampai 25 November 20416y ynenjadi subjek
dalam penelitian ini adalah siswa kelas 1V-2 yaagumlah 42 siswa.

Penelitian ini dilaksanakan dalam dua siklus.adapraian pelaksanaan
setiap siklus adalah sebagai berikut:
1. Siklusl

Siklus ini terdiri dari empat tahap yaitu tahap gmEanaan, tahap
pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi.
a. Tahap Perencanaan

Pada tahap awal perencanaan peneliti memnyiapkgalas&eperluan dan

langkah-langkah dalam melakukan penelitian, digeneliti terlebih dahulu
melakukan analisis kurikulum untuk menentukan kowps inti (KI) dan
kompetensi dasar (KD) yang digunakan untuk menyusudikator yang

diperlukan dalam menyusun rencana pelaksanaa pajataei (RPP) yang
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peneliti konsultasi dengan dosen pembimbing. Sefayq menyusun instrumen
yang digunakan dalam siklus penelitian tindakaakghitu RPP | tentang cahaya
dan sifa-sifatnya pada pembelajaran IPA dengan oerakan pendekatan
contextual teaching and learning, menyusun lembar kerja siswa (LKS) untuk
setiap kelompok, dan menyusun lembar aktivitas glamu lembar aktivitas siswa
dan tingkat kreativitas siswa.

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan (tindakan) RPP |, dilakukan ptadagal 23
November 2016. Pada penelitian ini peneliti yangtibgak melakukan proses
pembelajaran. Kegiatan pembelajaran dibagi ke dalzga tahap, yaitu
pendahuluan (kegiatan awal), kegiatan inti dan &eagi akhir (penutup).Tahap-
tahap tersebut sesuai dengan RPP | (terlampir).

Kegiatan pembelajaran pada tahap pendahuluan (taheb) diawali
dengan guru memberikan salam dan membaca doarbeglaja mengkondisikan
siswa agar siap mengukuti pembelajaran. Guru mekgajbeberapa pertanyaan
untuk mengaitkan materi dengan pengalaman awalasdam kontektual. Guru
memberikan motivasi dengan cara mengajukan peranyang menantang yang
berkaitan dengan materi tentang sifat-sifat cahaya.

Kegiatan selanjutnya adalah kegiatan inti. Padapaf guru menjelaskan
dan bertanya jawab dengan siswa tentang materti-ssiga cahaya. Guru
memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertaagg tidak dimengerti.
Selanjutnya guru menunjukkancara pembuatan lupiseda dari kertas plastik di

depan kelas. Setelah itu guru membagikan siswal&®adbeberapa kelompok.
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Guru menyuruh siswa mengerjakan LKS yang telah giklam pada setiap
kelompok, guru meminta perwakilan dari setiap kegloln untuk
mempresentasikan hasil diskusinya di depan kelasirig-masing kelompok
memberikan komentarnya. Selanjutnya guru menyuetibgs siswa membuat lup
sederhana dari kertas plastik yang telah disediakan

Pada kegiatan akhir guru dan siswa menyimpulkaremngang baru saja
dipelajari. Guru memberikan penghargaan kepadanimsd& yang memperoleh
hasil kerja yang baik. Melakukan refleksi, membeesan moral dan menutup
pembelajaran dengan salam.

c. Tahap Pengamatan (Observasi)

Observasi dilakukan selama proses kegiatan perabafagiklus pertama
berlangsung. Observasi dilakukan terhadap aktivitagi, aktivitas siswa dan
kreativitas siswa. Dan mencatat semua hai-hal yarjgdi selama pelaksanaan
pembelajaran.

1) Aktivitas Guru pada Siklus|

Pada tahap ini aktivitas guru diamati oleh seomguny bidang studi IPA

(guru kelas) yaitu ibu Azizah S.Pd.l. Data hastivatas guru pada siklus | dapat

dilihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.4 :Hasl Pengamatan Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran
IPA dengan Menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and

Learning
Tahap-tahap | No Aspek yang diamati Rentang nilai
CTL 1123|4|5
Kegiatan Awal v
1 Kemampuan guru memberi salam dan
mengajak siswa berdo’a
2 Kemampuan guru  menjelaskan  tujuan| v
pembelajaran dan menyampaikan kompetens
yang akan dicapai oleh siswa
3 Kemampuan guru membuat apersepsi sebagai | v
awal komunikasi guru sebelum belajar.
Tahap 4 Kemampuan guru memotivasi peserta didik v
konstruktivisme dengan mengajukan pertanyaan  yang
menantang yang berkaitan dengan mater
seperti: 1. Pernah melihat dan membuat lup7
2. Bagaimana langkah-langkah dalam
membuat lup?
Jumlah 13
Kegiatan Inti v
5 Kemampuan guru bertanya jawab dengan siswa
tentang materi cahaya dan sifatnya yang telah
mereka pelajari
Tahap bertanya| 6 Kemampuan guru memberikan kesempatan v
kepada siswa untuk bertanya yang tidak
dimegerti
Tahap 7 Kemampuan guru menunjukkan cara membuat v
pemodelan lup sederhana dari kertas plastik
Tahap 8 Kemampuan guru membagi siswa kedalam| v
masyarakat beberapa kelompok yang heterogen, setiap
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belajar

kelompok terdiri dari 4-6 orang

Kemampuan guru memberikan pengarahan

saja yang harus dilakukan saat diskusi

apa

Tahap

menemukan

10

Kemampuan guru menyuruh siswa memb

lup sederhana.

uat

Tahap refleksi

11

Kemampuan guru bertanya kepada siswa kg
mereka dalam belajar dengan mengguna

pendekatamontextual teaching and learning

2San

\kamn

Jumlah

22

12

Kegiatan Akhir
Kemampuan guru mengajukan pertany.
untuk mengetahui pemahaman siswa tenf

materi yang baru saja dipelajari

g.an

ang

13

Kemampuan guru memberikan semangat

kepadaa siswa dan menegaskan kembali

kesimpulan tentang materi pembuatan
sederhana dengan memanfaatkan sifat-

cahaya

lup
sifat

Tahap penilaiar

autentik

114

Kemampuan guru memberikan nilai setiap h

dari membuat lup

asil

15

Kemampuan guru menutup pelajaran den

berdo’a

gar

Jumlah

14

Jumlah keseluruhan

49

Per sentase

65,33%

Sumber: Hasil Pendlitian di MIN 20 Aceh Besar (2016)

Berdasarkan hasil pengamatan di atas pada setmgk amng diamati

dalam mengelola pembelajaran pada pertemuan peteamasuk dalam kategori

cukup, nilai persentase yang diperoleh adalah €6,38amun kegiatan awal, inti
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dan penutup masih ada aspek penilaian cukup, digkas peneliti belum
maksimal dalam megelola kelas dengan tertib danhngasyup, oleh sebab itu

peneliti berupaya untuk meningkatkan pada siklukbya.

2) Aktivitas Siswa pada Siklus|
Aktivitas siswa diamati oleh Reza Safitri sebaganan sejawat. Hasil
pengamatan tersebut pada RPP | dapat dilihat pheha4.5 berikut ini:

Tabd 4.5: Hasl Pengamatan Aktifitas Siswa dalam Proses Pembelajaran
IPA dengan Menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and
Learning

Tahap-tahap |No Aspek yang diamati Rentang nilai

CTL 1/2,3/4|5

Kegiatan Awal v
1 | Siswa menjawab salam dan membaca do’3

belajar bersama-sama

2 Siwa mendegarkan penjelasan tentang tujuan v

pembelajaran

3 Siswa menjawab pertanyaan dari guru sesuai v

dengan kemampuan siswa

Tahap 4 | Siswa termotivasi dengan pertanyaan guru v
konstruktivisme

Jumlah 11
Tahap bertanya| Kegiantan Inti v

5 | Siswa melakukan tanya jawab dengan duru

berkaitan dengan materi tersebut

Tahap 6 | Siswa memperhatikan cara guru menunjuk v
pemodelan cara membuat lup

Tahap 7 | Siswa duduk secara berkelompok yang sudal v
masyarakat dibagikan oleh guru

belajar
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Siswa mendengarkan pengarahan dari gurd

Tahap

menemukan

Siswa membuat lup sederhana

Tahap refleksi

10

Siswa menjawab pertanyaan dat tentang

belajar dengan menggunakan pendekatan

contextual teaching and learning

Jumlah

19

11

Kegiatan Akhir
Siswa menjawab pertanyaan dari guru tent

materi yang baru saja dipelajari

and

12

Siswa menyimpulkan pelajaran dengan

bimbingan guru

Tahap penilaiar

autentik

13

Siswa menerima nilai yang diberikan oleh g

dari hasil membuat lup

uru

14

Siswa bersama dengan guru membaca

penutup

do’

Jumlah

13

Jumlah keseluruhan

43

Persentase

61,42%

Sumber: Hasil Pendlitian di MIN 20 Aceh Besar (2016)

Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa haséradsi aktivitas

siswa selama proses pembelajaran berlangsung demgaggunakan pendekatan

contextual teaching and learning pada siklus | RPP | pada kegiatan awal hingga

akhir memperoleh skor yaitu 61,42% dan persentagegkri cukup. Namun

masih ada beberapa aktivitas yang perlu ditingkeligi.




3) Tahap Refleks Siklusl
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Refleksi adalah kegiatan untuk mengigat dan mektembali pada tiap

siklus untuk menyempurnakan pada siklus berikutrBerdasarkan observasi

pengamat pada siklus pertama maka yang harusslisglalah sebagai berikut:

Tabd 4.6 Hasil Temuan dan Revisi Selama Proses Pemebelajaran Siklus|

No. Refleksi Hasil Temuan Revis
1. Aktivitas | Guru kurang dalam Pada proses belajar
Guru pengelolaan kelas dan waktmengajar  guru harus
, dikarnakan gurunya masjmampu mengelola kelas
gugup . sehingga pembelajaran
selesai tepat waki
2. Aktivitas | Siswa belum termotivasi darPada proses belajar
Siswa belum bisa menjawabmengajar guru harus bisa
beberapa pertanyaan yahmemberi motivasi
diajukan oleh guru. sehingga siswa semangat
dalam belajar.
3. Tingkat | Siswa masih kurang kreatifPada proses belajar
Kreativitas | dalam mengembangkan idemengajar guru harus bisa
Siswa idenya dalam membuat Iydebih kreatif dalam
sederhana dari kertas plastik mengembangkan ide-

idenya dan guru juga bisa
menyediakan waktu khusus
untuk memberikan
bimbingan kepada siswa
tersebut

Berdasarkan dari tabel 4.6 observasi aktivitas glalam proses belajar

mengajar dengan ketegori baik, dan observasi #&ksivsSiswa dengan kategori

baik, dan tingkat kraetivitas siswa dengan kateaik. Dan masih ada beberapa

poin yang masih kategori cukup.Oleh sebab itu p&nkarus melakukan

penelitian siklus Il untuk memperbaiki kekurangaig siklus 1.
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Aspek yang diamati

Kemampuan siswa Ketelitian dan Kemampuan Kemampuan Kemampuan
Nama dalam Membuat Lup Kerapian dalam Membuat Lup M enjelaskan Menghasilkan/
No Siswa dan Cara Membuat Lup dengan Prosedur Mempresentasikan
Mengikatnya Sederhana yang Benar dan
Tepat
1 (2 |3 |4 2 |3 |4 12 |34 |5 2 1314|511 [2 |3 |4 ]5
1. | S1 V V V v V
2. S2 v v v v v
3. |S3 V v V V
4. |S4 V V V V V
5. S5 v v v v
6. | S6 V V V V V
7. S7 v v v v
8. | S8 V v v V
9. S9 v v v
10 | S10 V V V V V
11. | S11 V V V V V
12. | S12 v v v v v
13. | S13 v V V v
14. | S 14 v v v v v
15. | S15 V V v V V
16. | S 16 v v v v
17. | S17 v v v v
18. | S 18 V V V v V
19. | S19 v v v v v
20. | S20 V V V V V
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21. | S21 v v W v v

22. | S22 N N N N

23. | S 23 V W v

24. | S 24 v W v

25. | S25 v N N N

26. | S 26 W v

27. | S27 N N N

28. | S 28 v W v

29. | S 29 v N N N

30. | S30 v W v W

31. | S31 W W

32. | S32 N N N N

33. | S33 W W

34. | S34 N N

35. | S35 v v v v

36. | S 36 N N N

37. | S37 v v v N

38. | S 38 v v v v

39 | S39 N N

40. | S40 v W W W

41. | S41 N N N N

42. | S42 v W
Jumlah 149 146 141 116 124

Per sentase 64, 37%

Kategori

Cukup Kreatif
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3. Siklusl|

Siklus ini terdiri atas tahap perencanaan, tahalakpanaan, tahap
pengamatan dan tahap refleksi.
a. Tahap Perencanaan (Tindakan) Siklus||

Pada siklus pertama tujuan pembelajaran belumparcamaka dilanjutkan
dengan siklus kedua. Sebelum melaksankan tinda&da giklus I, peneliti juga
telah menyiapkan RPP II.
b. Tahap Pelaksanaan (Tindakan) Siklus|I

Pelaksanaan pembelajaran siklus kedua dilaksanpkda tanggal 25
November 2016. Kegiatan yang dilaksanakan padassiki hampir sama dengan
kegiatan pada siklus pertama yaitu kegiatan awedjiatan inti, dan kegiatan
akhir.
c. Tahap Pengamatan (Observasi) Siklus||

Observasi dilakukan terhadap sktivitas guru, vétlis siswa dan hasil
kreativitas siswa serta mencatat semua hal-hal yanadi selama pelaksanaan
pembelajaran.
1) Observas Aktivitas Guru pada Siklusl|

Aktivitas guru diamati oleh seorang guru bidangistPA (guru kelas) yaitu

ibu Azizah, S.Pd.l. Data hasil aktivitas guru paddus kedua dapat dilihat pada

tabel berikut:
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Tabel 4.8: Hasl Pengamatan Aktivitas Guru dalam Proses Pembelajaran
IPA dengan Menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and
Learning

Tahap-tahap No Aspek yang diamati Rentang nilai

CTL 1 /2 3 |4

Kegiatan Awal v
1 | Kemampuan guru memberi salam dan

mengajak siswa berdo’a

2 | Kemampuan guru menjelaskan tujuan v
pembelajaran dan menyampaikan

kompetensi yang akan dicapai oleh siswa

3 | Kemampuan guru membuat apersepsi v

sebagai awal komunikasi guru sebelum

belajar
Tahap 4 | Kemampuan guru memotivasi peserta didik
konstruktivisme dengan mengajukan pertanyaan yang

menantang yang berkaitan dengan materi
seperti : 1. Pernah melihat dan membuat
Periskop?
2. bagaimana langkah-langkah

membuat periskop?

Jumlah 16

Kegiatan Inti v
5 | Kemampuan guru bertanya jawab dengan
siswa tentang materi cahaya dan sifathya

yang telah mereka pelajari.

Tahap bertanya |6 | Kemampuan guru memberikan kesempatan v
kepada siswa untuk bertanya yang tidak

dimegerti

Tahap pemodelan 7 | Kemampuan guru menunjukkan cara
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membuat periskop sederhana dari ke

plastik

rtas

Tahap masyaraka

belajar

1t8

Kemampuan guru membagi siswa keda
beberapa kelompok yang heterogen, se

kelompok terdiri dari 4-6 orang

am v

tiap

Kemampuan guru memberikan pengara

apa saja yang harus dilakukan saat disku

Tahap
menemukan

10

Kemampuan guru  menyuruh  sisy

membuat periskop

Tahap refleksi

11

Kemampuan guru bertanya kepada sis
kesan mereka dalam belajar deng
menggunakan pendekatan contextual

teaching and learning

swa v

jan

Jumlah

27

12

Kegiatan Akhir
Kemampuan guru mengajukan pertany.
untuk mengetahui pemahaman sig

tentang materi yang baru saja dipelajari

aan

wa

13

Kemampuan guru memberikan seman
kepadaa siswa dan menegaskan kem
kesimpulan tentang materi pembuatan
sederhana dengan memanfaatkan sifat-

cahaya

gat v
bali

lup
sifat

Tahap penilaiar

autentik

114

Kemampuan guru memberikan nilai d

awal proses pembelajaran sampai akhir

ari v

15

Kemampuan guru menutup pelajarn

dengan berdo’a

an

Jumlah

16

Jumlah keseluruhan

59

Per sentase

78,66%

Sumber: Hasil Penelitian di MIN 20 Aceh Besar (2016)
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Berdasarkan hasil pengamatan pada tabel di atasotbp nilai yaitu
78,66%. Pada siklus Il sudah ada perubahan daelwsebhya dimana sekarang
aspek penilaiannya dengan kategori baik. Maka dajisimpulkan bahwa
kemampuan guru dalam megelola pembelajaran dengaggunakan pendekatan
contextual teaching and learning pada materi cahaya dan sifatnya tercapai target

yang diiginkan sesuai dengan langkah-langkah ydaglaRPP.

2) Observas Aktivitas Siswa pada Siklus||

Pada tahap ini adalah kegiatan mengamati aktivisesva pada
pembelajaran berlangsung, dari awal sampai akhirkusetiap pertemuan. Hasil
pengamatan aktivitas siswa pada RPP |l dapat tiiada tabel 4.9 berikut ini:

Tabel 4.9: Hasil Pengamatan Aktivitas Siswa dalam Proses Pembelajaran
IPA dengan Menggunakan Pendekatan Contextual Teaching and

Learning
Tahap-tahap |No Aspek yang diamati Rentang nilai
CTL 1123 |4
Kegiatan Awal v
1 Siswa menjawab salam dan membaca ¢o’a
belajar bersama-sama
2 Siwa mendegarkan penjelasan tentang v
tujuan pembelajaran
3 Siswa menjawab pertanyaan dari guru v
sesuai dengan kemampuan siswa
Tahap 4 Siswa termotivasi dengan pertanyaan guru
konstruktivisme
Jumlah 15
Tahap bertanya Kegiantan Inti V4
5 Siswa melakukan tanya jawab dengan duru
berkaitan dengan materi tersebut
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Tahap 6 Siswa memperhatikan cara guru v
pemodelan menunjukkan cara membuat periskop
Tahap 7 Siswa duduk secara berkelompok yang v
masyarakat sudah dibagikan oleh guru
belajar
8 Siswa mendengarkan pengarahan dari guru v
Tahap 9 Siswa mengerjakan membuat periskop v
menemukan
Tahap refleksi 10 Siswa menjawab pertanyaan danu g v
tentang Dbelajar dengan menggunakan
pendekatan contextual teaching and
learning
Jumlah 24
Kegiatan Akhir v
11 Siswa menjawab pertanyaan dari guru
tentang materi yang baru saja dipelajari
12 Siswa menyimpulkan pelajaran dengan v
bimbingan guru
Tahap penilaian 13 Siswa menerima nilai yang diberikan oleh v
autentik guru
14 Siswa bersama dengan guru membaca |[do’g v
penutup
Jumlah 16
Jumlah keseluruhan 55
Per sentase 78,57%

Sumber: Hasil Pendlitian di MIN 20 Aceh Besar (2016)
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Berdasarkan tabel di atas menyatakan bahwa hasseqtase yang
diperoleh 78,57% dengan kategori baik. Dengan bBadygeroleh kategori baik
sekali disetiap siklusnya maka dapat dikatakan nagae pendekatacontextual
teaching and learning bisa membangkitkan semangat belajar siswa.

3) Tahap Refleks Siklusll

Secara umum, penjelasan tentang hasil temuan @#pék-aspek yang
perlu diperbaiki selama proses pembelajaran padizssiedua dapat dilihat pada
4.10 berikut:

Tabel 4.10: Hasil Temuan dan Revis Selama Proses Pembelajaran Siklus
Kedua

No. Refleksi Hasl Temuan Revis

1. Aktivitas guru Guru sudah bisaGuru harus
mengolola wakty mempertahankan
secara maksimal kemampuan dalam
mengolala waktu
2. Aktivitas siswa Siswa sudatMengarahkan kepada
termotivasi dan sangatsiswa untuk
cepat dalam mempertahankan
mengerjakan LKS kemampuan yang
sucah ad

3. Tingkat Kreativitas | Siswa sudah mampuGuru mengarahka
Siswa dalam mengembangkarkepada siswa untu
ide-ide kreatifnya mempertahankan
dalam membua‘tkemampuan yang

X =

periskop sederhar sudah ada

Dilihat dari tabel 4.10 observasi aktivitas, guandkreativitas siswa dalam
proses belajar mengajar sudah sudah menunjukkah ylaag maksimal, yaitu
baik , observasi aktivitas siswa juga sudah merkaju hasil yang maksimal. Hal
ini disebabkan karena siswa sudah mampu membusakperdengan benar.Oleh

karena itu siklus selanjutnya dihentikan.
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Tabel 4.11: Tingkat Kreativitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaran IPA Siklus||

Aspek yang diamati
Kemampuan siswa Ketelitian dan Kemampuan Kemampuan Kemampuan
Nama dalam Membuat Lup Kerapian dalam Membuat Lup Menjelaskan Menghasilkan/
No. Siswa dan Cara Membuat Lup dengan Prosedur Mempresentasikan
Mengikatnya Sederhana yang Benar dan
Tepat
1 12 |3 |4 |5 |1 |2 |[3/4|5]1 (2|3 |4 |51 |2 |3 |4|5]|1 ]2 |3 |4]5

1. |S1 V V v V V

2. S2 v v v v v

3. |s3 v v v 7 J

4 |s4 V v v N N

5. S5 v v v v v

6. |S6 7 V V 7 7

7. S7 v v v v v

8. | S8 V V V J 7
9. S9 v v v v v

10 | S10 V v v J J

11. [s11 J J J 7 J

12. | S12 v v v v v

13. | S13 V V V V V

14. | S 14 v v v v v

15. | S 15 v v V V V

16. | S 16 v v v v v

17. | S 17 v v v v v

18. | S18 v V V V V
19. | S19 v v v v v

20. | S20 v v V V v
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21. | S21 v v v v
22. | S22 v v v v
23. | S23 v v v v v
24. | S 24 v v v v v
25. | S25 v v V
26. | S 26 v v v v
27. | S 27 V V v V
28. | S28 v v
29. | S29 v v V v
30. | S30 v v v v
31. | S31 v v v v
32. | $32 v V V V V
33. | S33 v v v v
34. | S34 V V V
35. | S35 v v v v v
36. | S36 V v V v v
37. | S37 V V V V V
38. | S38 v v v
39 | S39 v v V
40. | S40 v v v v
41. | S41 v V v v
42. | S42 v v v v
Jumlah 166 177 149 140 153
Persentase 74, 75%
Kategori Kreatif
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C. Pembahasan dan AnalisisHasil Penelitian

Penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kela&Slagsroom action
research). Classroom action research adalah kegiatan penelitian untuk
mendapatkan kebenaran dan manfaat dengan caraukeakindakan secara
kolaboratif. Tujuan dari penelitian iniadalah untuknemperbaiki dan
meningkatkan kondisi serta kualitas pembelajararkaelasKarena penelitian

tindakan kelas yaitu permasalahan yang benar-lerjadi di dalam kelas.

Penelitian ini dilakukan untuk melihat aktivitasrgudan aktivitas siswa,
dan tingkat kreativitas siswa melalui penggunaamdpkatarcontextual teaching
and learning pada materi cahaya dan sifat-sifatnya. Data inerdileh dari hasil
pengamatan aktivitas guru dan aktivitas siswa,tokat kreativitas siswa. Hasil
analisis data terhadap aktivitas guru dan aktiviigsva dan tingkat kreativitas
siswa diperoleh data bahwa pembelajran yang besleng telah memenuhi

kriteria pembelajaran dalam pendekatantextual teaching and learning.

a. Analisis Hasil Pengamatan Aktivitas Guru denly@nggunakan Pendekatan
Contextual Teaching and Learning.

Proses pembelajaran dapat dikatakan optimal ap#dntimpat keaktifan
siswa dan guru dalam proses pembelajaran yangngantberdampak pada
peningkatan kreativitas belajar siswa sehingga gsropembelajaran dapat

berkualitas, baik dari segi pengetahuan maupumsika

! Husaini UsmaniVietodelogi Penelitian Sosial, (Jakarta: Bumi Akasara, 2009), h. 147.
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Hasil penelitian yang terdiri dari aktivitas guruard siswa dalam
meningkatkan pemahaman siswa dalam memahami medbaya dan sifat-
sifatnya dalam menggunakan pendekat@omntextual taching and learning
mengalami peningkatan yang signifikan.

Untuk memperoleh data dalam penelitian ini pentitiak hanya bekerja
sendiri, akan tetapi adanya guru pengamat untukgameati aktivitas guru dan
siswa selama proses belajar mengajar. Dari haslisé aktivitas guru selama
dua siklus mengalami peningkatan. Hal ini dapahalildari skor rata-rata yang
diperoleh pada siklus | sebesar 65,33% kategoK, [sklus Il sebesar 78,66%
kategori baik. Untuk lebih jelas peningkatan akésiguru dapat di lihat pada
bagan berikut ini:

Gambar 4.1 : Nilai Rata-Rata Aktivitas Guru

Aktivitas Guru

78.66%

65.33%

Siklus | Siklus 11

Sumber: Hasil Penelitian MIN 20 (2016)

Dapat disimpulkan bahwa aktivitas guru dalam pesigah pembelajaran
dengan penerapanpendekatamtextual teaching and learning dalam kategori

baik. Hal ini disebabkan karena aktivitas guru oataelaksanakan pembelajaran
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pada kegiatan awal, inti dan akhir sudah terlakssesmuai dengan RPP, dan
tercukupinya sarana dan prasarana yang menunjasgempembelajaran baik

berupa buku paket dan media/model pembelajaranylain

b. Analiasis Pengamatan Aktivitas Siswa dengan IMangkan Pendekatan
Contextual Teaching and Learning

Hasil analisis data aktivitas siswa selama mengikpgmbelajaran
menggunakan pendekat@ontextual teaching and learning selama duasiklus
yaitu siklus | diperoleh nilai persentase sebedad®% termasuk kategori baik,
siklus 1l diperoleh nilai 78,57% termasuk katedmaik. Berdasarkan hasil analisis
data terlihat adanya peningkatan pada aktivitasvasisiengan penerapan
pendekatan  contextual teaching and learning mengalami
peningkatan. Meningkatnya aktivitas siswa menurgukibahwa pembelajaran
tersebut bermakna bagi siswa, ini terlihat padéa Siaaa secara aktif dan kreatif
dalam mengembangkan imajinasinya dalam membuat dap periskop
sederhana. Seperti yang dikemukakan oleh Ahmad riRdhehwa siswa aktif
adalah siswa yang aktif dengan anggota badan, nansiesuatu, bermain atau
bekerja, ia tidak hanya duduk dan mendergatuk nilai rata-rata setiap siklus

dapat di lihat pada bagan berikut:

2 Ahmad RohaniPengelolaan Pengajaran, (Jakarta: PT.Rineka Cipta, 2004), h. 19
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Gambar 4.2 : Nilai Rata-Rata Aktivitas Siswa

Aktivitas Siswa

78.57%

61.42%

Siklus | Siklus Il

Sumber: Hasil Penelitian MIN 20 (2016)

c. Analisis Tingkat Kreativitas Siswa

Hasil Penelitian yang telah dilakukan dapat dilitiati hasil tes kreativitas
siswa dengan menggunakan rubrik penilaian kreati\stswa.pada siklus Il sudah
menunjukkan adanya peningkatan. Hal ini terlih&gealari hasil analisis tingkat
kreativitas siswa untuk siklus | dengan presen&&87% dikategorian cukup.
Sedangakan pada siklus Il dengan persentase 74kiiEgtf. Dengan demikian
tingkat kreativitas siswa dengan menggunakan pextdelcontextual teaching

and learningmengalami peningkatan. Untuk lebih jelas perhatikagan beriku:
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Gambar 4.3 : Nilai Rata-Rata Kreativitas Siswa

Kreativitas Siswa

74.75%

64.37%

Siklus | Siklus 11

Sumber: Hasil Pendlitian MIN 20(2016)

Jadi berdasarkan teori tersebut maka penerapanelesad contextual
teaching and learning untuk meningkatkan kreativitas siswa dalam matajgen
IPA pada pelajaran IPA diMIN 20 Aceh Besar mengalpemingkatan siknifikan
pada siklus kedua.

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwakanhdreativitas
siswa secara klasikal melaui penerapan pendekedatextual teaching and
learning dengan materi cahaya dan sifat-sifatnya mata gralaj IPA yang
diterapkan di kelas IV MIN 20Aceh Besar telah tpaiapada siklus Il. Hal ini
menggambarkan bahwa adanya peningkatan kreatsigas pada siklus Il, oleh

karena itu peneliti tindakan kelas (PTK) ini hasganpai dua siklus saja.



BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis dari hasil penelitian yang dilakukan dikelas IV MIN

20 Aceh Besar dengan subjek penelitian adalah siswa kelas 1V-2 sebanyak 42

siswa, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Aktivitas guru dalam mengelola pembelgjaran dengan penerapan pendekatan
contextual teaching and learning pada siklus pertama dengan persentas
65,33% dan meningkat pada siklus kedua yaitu dengan persentase 78,66% .

2. Aktivitas siswa dengan penerapan pendekatan contextual teaching and
learning pada siklus pertama dengan persentase 61,42% dan meningkat pada
siklus kedua yaitu dengan persentase 78,57%.

3. Tingkat kreativitas siswa di kelas 1V-2 MIN 20 Aceh Besar dengan
mennggunakan pendekatan contextual teaching and learningmengalami
peningkatan dari siklus pertama 64,37% menjadi 74,75%.

A. Saran

Hasil penelitian yang diperoleh, agar proses pembel gjaran lebih efektif dan
lebih memberikan hasil maksimal bagi siswa, maka disampaikan saran-saran
sebagai berikut:

1. Pembelgjaran dengan menerapkan pendekatan contextual teaching and
learning untuk meningkatkan kreativitas siswa membawa dampak positif

terhadap kemampuan guru dalam mengelola pembelgjaran dan aktivitas
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belgar siswa, diharapakan guru dapat menerapkan pembelgaran ini dalam
upaya meningkatkan mutu kualitas pendidikan khususnya pelgjaran IPA.

. Pembelgjaran dengan menerapkan pendekatan contextual teaching and
learning untuk meningkatkan kreativitas siswa berjalan dengan lancar, tetapi
membutuhkan waktu lebih lama, oleh karena itu kepada guru yang
menerapkancontextual teaching and learning dapat memanfaatkan waktu
sebaik mungkin, agar pembelgjaran yang telah direncanakan dengan sebaik
mungkin dapat berjalan sesuai dengan harapan.

. Disarankan kepada pihak lain atau peneliti yang lain yang ingin melakukan
penelitian yang sama pada materi yang lain atau mata pelgjaran yang lain

dapat menjadikan sebagai bahan perbandingan dengan hasil penelitian.
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : MIN 20 Aceh Besar

Kelas Y

Tema (5) . Pahlawanku

Sub tema (1) . Perjuangan Para Pahlawan
Pembelajaran 4

Siklus 2

Alokasi Waktu : 2X 35 Menit (1 X Pertemuan)

A. Kompetens Inti

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang diaautny

2. Memilki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawabargun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,giao.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengéamatdengar, melihat,
membaca) dan menaya berdasarkan rasa ingin tatangedirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatan, dan benda-benda yanggiinya di rumah dan
di sekolaah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yadag gan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencermiaikak sehat, dan dalam

tindakan yang mencerminkan perilaku anak berimanbeaakhlak mulia.



B. Kompetens Dasar

I PA

3.6 Memahami sifat-sifat cahaya melalui pengamdtanmendeskripsikan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

4.5 Membuat sebuah karya/model yang memanfaatkdrsgat cahaya

PPKN

3.4 Memahami arti bersatu dalam keberagaman dahysekolah dan masyarakat

4.3 Bekerja sama dengan teman dalam keberaganhiagkdingan rumah,
sekolah,dan masyarakat

PJOK

3.10 Memahami jenis cidera dan cara penanggulaygasecara sederhana selama
melakukan aktivitas fisik.

4.10 Mempraktikkan cara penanggulangan cideraaseaerhana selama
melakukan aktivitas fisik.

IPS

3.2 Memahami manusia, perubahan dan keberlangistiam waktu pada masa
praaksara, Hindu Buddha, Islam dalam aspek pemfrisbsial, ekonomi, dan

pendidikan

4.2 Merangkum hasil pengamatan dan menceritakanusiegn perubahan dan
keberlanjutan dalam waktu pada masa praaksara,uHsudidha, Islam dalam

aspek pemerintah, sosial, ekonomi, dan pendidikan



C. Indikator

I PA

3.6.1 Mengindetifikasi sifat-sifat cahaya.

4.5.1 Membuat lup sederhana dengan memanfaatietssisat cahaya
PPKN

3.4.1 Menjelaskan arti bersatu dalam keberagaman

4.3.1 Mempraktikkan kerja sama dengan teman diké&raragaman di sekolah
PJOK

3.10.1 Membedakan jenis cidera

4.10.1 Mendemonstrasikan cara menangani cideuaigesisnya

IPS

3.2 Membedakan jenis cidera

4.2 Mendemonstrasikan cara menangani cideraisesisnya

D. Tujuan Pembelajaran
» Siswa dapat mengindetifikasi sifat-sifat cahaya

» Siswa dapat membuat lup sederhana dengan memanrfestit-sifat cahaya

E. Materi
IPA : Meyebutkan sifat-sifat cahaya
PPKN . Arti bersatu dalam keberagamtiannmah, di sekolah dan

masyarakat



PJOK

IPS

: Jenis cederan dan cara pengulanganya

: Manusia perubahan dan kebgrtan dalm waktu dan masa

prakarsa

F. Pendekatan dan M etode Pembelajaran

Pendekatan

Metode

Contextual Teaching and Learning

. Tanya Jawab, diskusi kelompok damugasan

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Tahap
pembelajaran .
Contextual Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Alokas
_ Waktu
Teaching and
Learning
Kegiatan Awal |A. Pendahuluan 10
*  Guru memberi * Siswa menjawab menit

salam dan mengaja
siswa berdoa bersama
Guru menjelaska
tujuan pembelajara
dan menyampaika
kompetensi yang haru
dicapai oleh siswa
Membuat aperseps
sebagai awal
komunikasi guru
sebelum belajar denga
mengajukan pertanyaa
pernahkah kalian
melihat lup?
Memotivasi
didik dengan

pesert;

ANe
AN

mengajukan

salam dan membacad
doa belajar bersama
sama

Siswa mendengarkal
penjelasan tentang
tujuan pembelajaran
Siswa menjawab
pertanyaan dari guru
sesuai dengan
kemampuan siswa
Siswa termotivikasi
dengan pertanyaan
guru

—




Tahap

Konstruktivisme

pertanyaan yang
menantang yang

beerkaitan dengan

materi seperti

menayakan

- kalian tau gak
bagaimana carg

membuat lup ?

- coba jelaskan tahap-

tahapnya?
Kegiatan Inti B. Kegiatan Inti 50
* Guru bertanya  jawap Siswa menit
dengan siswa memperhatikan
Tahap Bertanyg tentang materi cahaya penjelasan dari
dan sifatnya yang telah guru

mereka pelajari

Guru
kesempatan

kepada siswa

untuk bertanya

yang tidak dimengerti

memberikan

Siswa melakukan
tanya jawab dengan
guru berkaitan
dengan materi
tersebut

Tahap
Pemodelan

Guru
langkah-langkah dalarn
membuat lup sederhan

menunjukkan

=1

a

Siswa
memperhatikan
cara guru
memperlihatkan
cara membuat lup




Tahap

Guru membagi

Siswa duduk secar

a

Masyarakat siswa kedalam beberapa berkelompok yang

Belajar kelompok yang sudah dibagikamn
heterogen, setiap oleh guru
kelompok terdiri dari 44
6 orang Siswa

 Guru memberikan mendengarkan

pengarahan apa sgja pengarahan dari
yang harus guru
dilakukan saat diskusi

Tahap e Guru kemudian Siswa mengerjakap

Menemukan menyuruh siswa membuat lup

membuat lup sederhana sederhana

Tahap * Guru bertanya kepada Siswa menjawab

Refleksi siswa kesan pertanyaan dari
mereka dalam guru tentang belajar
belajar dengan dengan
menggunakan menggunakan
pendekatan contextual pendekatan
teaching and learning contextual teaching

and learning
Kegiatan Akhir | C. Penutup 10
* Guru mengajukan Siswa menjawab | menit

pertanyaan untuk
mengetahui pemahamé
siswa tentang materi
yang baru saja

AN

dipelajari

pertanyaan dari
guru tentang mater
yang baru saja
dipelajari

Siswa




e Guru memberikan menyimpulkan
semangat kepada siswp pelajaran dengan
dan menegaskan bimbingan guru
kembali kesimpulan * Siswa menerima
tentang materi nilai yang diberikan
pembuatan lup oleh guru
sederhana dengan » Siswa bersama
memanfaatkan sifat- dengan guru
sifat cahaya membaca doa

*  Guru memberikan nilai

Tahap Penilaian dari hasil yang telah
Autentik mereka buat

* Guru menutup pelajaran

dengan berdoa

H. Media, Alat dan Sumber belajar

a. Media : LKS, buku guru, buku siswa, gambar
b. Alat : Spidol dan papan tulis, air, plastik
c. Sumber

v" Buku Guru kelas IV tema 5 “ Pahlawanku” , KemerterPendidikan
dan Kebudayaan ,2014.
v" Buku Siswa kelas IV tema 5 “ Pahlawanku “, Kemeate
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014.
I. Penilaian
a. Proses:
» Keaktifan

* Kekompakan




» Kerjasama
« Tanggung jawab

b. Produk:

* Tugas membuat lup sederhana dengan mengunakas pkssk.

Mengetahui Aceh Besar 23 November 2016
Guru kelas Guru Peneliti
Azizah , S.Pd.I Mawarni

Nip. 197310151997032001 Nim.201223481



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASGURU

Nama Sekolah : MIN 20 Aceh Besar
Kelas 1 1V-2

Hari / Tanggal : Rabu/ 23 November 2016
Materi Pokok : Cahaya dan Sifatnya

Nama Pengamat : Azizah, S.Pd.I

Siklus o

A. Petunjuk
1. Amatilah aktivitas guru selama melaksanakan kegipeanbelajaran.
2. Tulislah hasil pengamatan anda pada lembar pengan@gngan prosedur
sebagai berikut:
* Pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas gu

» Berilah tanda contrengA) pada kolom yang sesuai menurut pilihan

bapak/ ibu.
Kriteria nilai adalah sebagai berikut:
1 =Tidak Baik

2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik
4 =Balk

5 = Sangat Baik

3. Pengamata dilakukan sejak dimulai sampai berakhipgmbelajaran.



B. Lembar Pengamatan

Tahap-tahap
CTL

No

Aspek yang diamati

Rentang nilai

1

2

3

4

5

Kegiatan Awal
Kemampuan guru memberi salam ¢

mengajak siswa berdo’a

an

Kemampuan guru  menjelaskan  tuju
pembelajaran dan menyampaikan kompet

yang akan dicapai oleh siswa

Kemampuan guru membuat apersepsi seb

awal komunikasi guru sebelum belajar

agai

Tahap

konstruktivisme

Kemampuan guru memotivasi peserta di
dengan mengajukan pertanyaan  ya
menantang yang berkaitan dengan mg
seperti: 1. Pernah melihat dan membuat lup?

2. bagaimana langkah-langkah

membuat lup?

dik
ang

iter

Jumlah

Kegiatan Inti
Kemampuan guru bertanya jawab dengan si
tentang materi cahaya dan sifatnya yang t
mereka pelajari

swa

blak

Tahap bertanyal

Kemampuan guru memberikan kesempa
kepada siswa untuk bertanya yang tig

dimegerti

itan
Jak

Tahap

pemodelan

Kemampuan guru mempraktekkan ¢

membuat lup sederhana dari kertas plastik

ara

Tahap

Kemampuan guru membagi siswa keda

am




masyarakat

belajar

beberapa kelompok yang heterogen, setiaf

kelompok terdiri dari 4-6 orang

Kemampuan guru memberikan pengarahan

saja yang harus dilakukan saat diskusi

apa

Tahap

menemukan

10

Kemampuan guru menyuruh siswa membuat

lup sederhana.

Tahap refleksi

11

Kemampuan guru bertanya kepada siswa kesan

mereka dalam belajar dengan menggunakan

pendekatamontextual teaching and learning

Jumlah

12

Kegiatan Akhir

Kemampuan guru mengajukan pertany

untuk mengetahui pemahaman siswa tentang

materi yang baru saja dipelajari

aan

13

Kemampuan guru memberikan semangat

kepadaa siswa dan menegaskan kembal

kesimpulan tentang materi pembuatan
sederhana dengan memanfaatkan sifat-

cahaya

lup
sifat

Tahap penilaian

autentik

114

Kemampuan guru memberikan penilaian dari

awal proses pembelajaran sampai akhir.

15

Kemampuan guru menutup pelajaran den

berdo’'a

gar

Jumlah

Jumlah keseluruhan

Per sentase




C. Saran dan komentar

Aceh Besar, 23 November 2016

Pengamat

(Azizah, S.Pd.l)
NIP. 197310151997032001



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITASSISWA

Nama Sekolah : MIN 20 Aceh Besar
Kelas 1 1V-2

Hari / Tanggal : Rabu/ 23 November 2016
Materi Pokok : Cahaya dan Sifatnya
Nama Pengamat : Reza Safitri

Siklus o

A. Petunjuk

1. Amatilah aktivitas siswa selama melaksanakan kagipembelajaran.
2. Tulislah hasil pengamatan anda pada lembar pengan@gngan prosedur
sebagai berikut:
* Pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas.si

» Berilah tanda contrengA) pada kolom yang sesuai menurut pilihan

bapak/ ibu.
Kriteria nilai adalah sebagai berikut:
1 =Tidak Baik

2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik
4 =Balk

5 = Sangat Baik

3. Pengamata dilakukan sejak dimulai sampai berakhipgmbelajaran.



B. Lembar Pengamatan

Tahap-tahap |No Aspek yang diamati Rentang nilai

CTL 112|345

Kegiatan Awal
1 | Siswa menjawab salam dan membaca do’s

belajar bersama-sama

2 | Siwa mendegarkan penjelasan tentang tujuan

pembelajaran

3 | Siswa menjawab pertanyaan dari guru sesus

dengan kemampuan siswa

Tahap 4 Siswa termotivasi dengan pertanyaan guru
konstruktivisme

Jumlah
Tahap bertanya Kegiantan Inti

5 | Siswa melakukan tanya jawab dengan duru

berkaitan dengan materi tersebut

Tahap 6 | Siswa memperhatikan cara guru menunjukkar
pemodelan cara membuat lup

Tahap 7 | Siswa duduk secara berkelompok yang sudah
masyarakat dibagikan oleh guru

belajar

8 Siswa mendengarkan pengarahan dari guru

Tahap 9 | Siswa mengerjakan LKS yang telah dibagikan

menemukan oleh guru

Tahap refleksi 10| Siswa menjawab pertanyaan dat tentang

belajar dengan menggunakan pendekatan

contextual teaching and learning




Jumlah

Kegiatan Akhir
11 | Siswa menjawab pertanyaan dari guru tentang

materi yang baru saja dipelajari

12 | Siswa menyimpulkan pelajaran dengan

bimbingan guru

Tahap penilaian 13 | Siswa menerima nilai yang diberikan oleh guru
autentik

14 | Siswa bersama dengan guru membaca |[do’a

penutup

Jumlah

Jumlah keseluruhan

Per sentase

C. Saran dan Komentar Pengamat

Aceh Besar, 23 November 2016

Pengamat

( Reza Safitri)
NIP. 201223431






LEMBAR KERJA SISWA SIKLUSI

Kelompok

Ketua kelompok

Anggota

A. Tujuan Percobaan
Untuk membuktikan bahwa cahaya dapat dibiaskan
B. Tahap Konstruktivisme dan Bertanya
1. Coba jelaskan tahapan-tahapan dalam membuat lephset. .. ..........
2. Mengapa tulisan yang kita lihat dengan lup tulisamenjadi besar........
3. Bila sebuah gelas yang berisi air dimasukkan depeasil, maka pensil
tersebut akan terlihat........ hal ini disebabkan karena
C. Tahap Pemodelan
Guru menunjukkan/ memperlihatkan cara membuatéderhana dan menyuruh
siswa untuk menulis langkah-langkah dalam memhyeaséderhana. Dan tulislah

dalam tabel berikut ini.



D. Tahap Inquiri dan Autentik.
Lengkapilah titi-titik dibawah ini dengan benar sasdengan langkah-langkah
dalam membuat lup sederhana.

1. Tulislah alat dan bahan di gunakan dalam membgait lu

2. Tulislah prosedur percobaan !



E. Refleks

Tulislah bagaimana perasaan kalian setel&pabenembuat lup sederhana.!




LEMBAR KERJA SISWA SIKLUSII

Kelompok
Ketua kelompok

Anggota

A. Tujuan Percobaan
Untuk membuktikan bahwa cahaya dapat dipantulkan
B. Tahap Konstruktivisme dan Bertanya
1. Pada saat percobaan membuat periskop sederharzeraga banyak cermin
yang digunakan ...
2. Ketika Doni becermin iadapat melihat bayangan dirinya. Hal ini
membuktikan bahwa cahaya........
3. Cermin yang digunakan untuk bercermin adalah......
C. Tahap Pemodelan
Guru menunjukkan/ memperlihatkan cara membuatggyisederhana dan
menyuruh siswa untuk menulis langkah-langkah datembuat periskop

sederhana. Dan tulislah dalam tabel berikut ini.



D. Tahap Inquiri dan Autentik.
Lengkapilah titi-titik dibawah ini dengan benar sasdengan langkah-langkah
dalam membuat lup sederhana.

2. Tulislah alat dan bahan di gunakan dalam membuétiog!

2. Tulislah prosedur percobaan pembuatan periskop



E. Refleks

Tulislah bagaimana perasaan kalian setelj@benembuat periskop sederhana.!




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)

Satuan Pendidikan : MIN 20 Aceh Besar

Kelas Y

Tema (5) . Pahlawanku

Sub tema (1) : Pahlawanku Kebanggaanku
Pembelajaran 16

Siklus al

Alokasi Waktu : 2X 35 Menit (1 X Pertemuan)

A. Kompetens Inti

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang diaautny

2. Memilki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawabargun, peduli, dan percaya
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman,giao.

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengématdengar, melihat,
membaca) dan menaya berdasarkan rasa ingin tatangedirinya, makhluk
ciptaan Tuhan dan kegiatan, dan benda-benda yanggiinya di rumah dan
di sekolaah.

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yadag gan logis, dalam
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencermiaikak sehat, dan dalam

tindakan yang mencerminkan perilaku anak berimanbgaakhlak mulia.



B. Kompetens Dasar

I PA

3.6 Memahami sifat-sifat cahaya melalui pengamdtanmendeskripsikan
penerapannya dalam kehidupan sehari-hari

4.5 Membuat sebuah karya/model yang memanfaatkdrsgat cahaya

IPS

3.1 Mengenal manusia, aspek keruangan, konektigitégr ruang, perubahan dan
keberlanjutan dalam waktu, sosial, ekonomi, dardjgkan

4.1 Menceriterakan tentang hasil bacaan mengesraggstian ruang, konektivitas
antar ruang, perubahan, dan keberlanjutan dalamuyaksial, ekonomi, dan

pendidikan dalam lingkup masyarakat di sekitarnya

SBdP

3.4 Mengetahui berbagai alur cara dan pengolatesthankarya kreatif

4.2 Mengetahui berbagai alur cara dan pengolatesthankarya kreatif

C. Indikator
IPA
3.6.7 Menjelaskan sifat-sifat cermin cekung, cenghuan datar.

3.6.8 Meyebutkan manfaat cermin dalam kehidupghars-hari.



4.5.1 Membuat periskop sederhana

IPS

3.1.1 Menjelaskan asal tokoh, perjuangan dan jBeryang bisa dicontoh dari
pahlawan

4.1.1 Menuliskan pendapat pentang tanggapan banggal 10 November dijadikan
Hari Pahlawan

SBdP

3.4.1 Membuat karya seni kolase

4.2.1 Menceritakan langkah membuat kartu ucapag gébuat

D. Tujuan Pembelajaran
» Siswa menjelaskan sifat-sifat cermin cekung, cergbdan datar.
» Siswa dapat membedakan cermin cekung, cembungladan

» Siswa dapat membuat sebuah periskop sederhana

E. Materi
IPA . Sifat-sifat cermin cekung, cembung, datada
IPS : Perjuangan dan perilaku yang dapat dicodéohpahlawan.

SBdP . Alur cara dan pengolahan media karya Kreati



F. Pendekatan dan M etode Pembelajaran

Pendekatan

Metode

Contextual Teaching and Learning

. Tanya Jawab, dsskelompok dan penugasan, ceramah

G. Langkah-langkah Pembelajaran

Tahap
pembelajaran
Contextual Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Teaching and
Learning
Kegiatan Awal |A. Pendahuluan

* Guru memberi salam dgne Siswa menjawab salam da
mengajak siswa berdoa membaca doa belajar
bersama bersama-sama

* Guru menjelaskan tujuane Siswa mendengarkan
pembelajaran dan penjelasan tentang tujuan
menyampaikan pembelajaran
kompetensi yang haruse Siswa menjawab pertanyas
dicapai oleh siswa dari guru sesuai dengan

* Membuat apersepsi kemampuan siswa
sebagai awal » Siswa termotivikasi dengan
komunikasi guru pertanyaan guru
sebelum belajar dengan
mengajukan  pertanyaan
pernahkah kalian melihat

Tahap periskop? Da_ln biasanya
untuk apa periskop
Konstruktivisme tersebut digunakan?

* Memotivasi peserta

didik dengan mengajukan

pertanyaan yang

menantang yang

AN




beerkaitan dengan

materi seperti:

- Kalian tahu gak
bagaimana car
membuat periskop?

- Coba sebutkan taha
tahap periskop?

Kegiatan Inti

Tahap Bertanya

Tahap Pemodela|

B. Kegiatan Inti

=)

Guru bertanya jawab
dengan siswa

tentang materi cahaya d;
sifatnya yang telal
mereka pelajari

Guru memberikan
kesempatan kepada sis
untuk bertanya yang tida
dimengerti

Guru menunjukkan car
membuat periskop da
kertas karton

—

Siswa
penjelasan dari guru

Siswa melakukan
jawab dengan
guru berkaitan
dengan materi tersebut

tany

Siswa memperhatikan ca
guru membuat periskop

memperhatikan

ra

Tahap
Masyarakat
Belajar

Guru membagi

siswa kedalam beberay
kelompok yang
heterogen, setiap
kelompok terdiri dari 4-6

orang
Guru memberikan
pengarahan apa  S3

yang harus dilakukan saat

diskusi

ja

Siswa  duduk  secaf
berkelompok yang sudg
dibagikan oleh guru

Siswa mendengarkan
pengarahan dari guru




Tahap

Guru kemudian

Siswa membuat periskg

Menemukan menyuruh siswa untuk sederhana

membuat periskop
sederhana

Tahap * Guru bertanya kepada Siswa menjawab

Refleksi siswa kesan mereka dalam pertanyaan dari guru
belajar dengan
menggunakan pendekatan
contextual teaching and
learning

Kegiatan Akhir |C. Penutup

Tahap Penilaian
Autentik

Guru mengajukan
pertanyaan untuk
mengetahui pemahaman
siswa tentang materi yan
baru saja dipelajari

Guru memberikan
semangat kepada siswa
dan menegaskan kembali

««

kesimpulan tentang materi

pembuatan periskop
sederhana dengan
memanfaatkan sifat-sifat
cahaya

Guru memberikan nilai
dari hasil periskop yang
mereka buat

Guru menutup pelajaran
dengan berdoa

Siswa menjawab
pertanyaan dari guru
tentang materi yang baru
saja dipelajari

Siswa menyimpulkan
pelajaran dengan
bimbingan guru

Siswa menerima nilai
yang diberikan oleh guru
Siswa bersama dengan
guru membaca doa

p



H. Media, Alat dan Sumber belajar

a. Media : LKS, Buku guru, buku siswa, gambar
b. Alat : Spidol dan papan tulis, karton ,lem, gt
c. Sumber

v" Buku Guru kelas IV tema 5 “ Pahlawanku” , KemeraeriPendidikan
dan Kebudayaan ,2014.
v' Buku Siswa kelas IV tema 5 “ Pahlawanku “, Kemeate
Pendidikan dan Kebudayaan, 2014.
[. Penilaian

a. Proses:
» Keaktifan
* Kekompakan
« Kerjasama

* Tanggung jawab

b. Produk :
* Tugas membuat periskop sederhana dengan menggukekas
karton
Mengetahui Aceh Besar 25 November 2016
Guru kelas Guru Peneliti
Azizah , S.Pd.l Mawarni

Nip. 197310151997032001 Nim. 201223481



LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Nama Sekolah : MIN 20 Aceh Besar

Kelas V-2

Hari / Tanggal - Jum’at/ 25 November 2016
Materi Pokok : Cahaya dan Sifatnya

Nama Pengamat : Azizah, S.Pd.l

Siklus |

A. Petunjuk
1. Amatilah aktivitas guru selama melaksanakan kegipeanbelajaran.
2. Tulislah hasil pengamatan anda pada lembar pengan@gngan prosedur
sebagai berikut:
* Pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas gu

» Berilah tanda contrengA) pada kolom yang sesuai menurut pilihan

bapak/ ibu.
Kriteria nilai adalah sebagai berikut:
1 =Tidak Baik

2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik
4 =Balk

5 = Sangat Baik

3. Pengamata dilakukan sejak dimulai sampai berakhipgmbelajaran.



B. Lembar Pengamatan

Tahap-tahap | No Aspek yang diamati Rentang nilai

CTL 112 (3]4]|5

Kegiatan Awal
1 | Kemampuan guru memberi salam dan

mengajak siswa berdo’a

2 | Kemampuan guru menjelaskan tujuan
pembelajaran dan menyampaikan

kompetensi yang akan dicapai oleh siswa

3 | Kemampuan guru membuat apersepsi

sebagai awal komunikasi guru sebelum

belajar
Tahap 4 | Kemampuan guru memotivasi peserta didik
konstruktivisme dengan mengajukan pertanyaan yang

menantang yang berkaitan dengan materi
seperti: 1. Pernah melihat dan membuat
Periskop?
2. Bagaimana langkah-langkah
Membuat periskop?

Jumlah

Kegiatan Inti
5 | Kemampuan guru bertanya jawab dengan
siswa tentang materi cahaya dan sifathya

yang telah mereka pelajari.

Tahap bertanya | 6 | Kemampuan guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk bertanya yang tidak

dimegerti




Tahap

pemodelan

Kemampuan guru menunjukkan ca
membuat periskop sederhana dari ke

karton

Ara

rtas

Tahap
masyarakat

belajar

Kemampuan guru membagi siswa keda
beberapa kelompok yang heterogen, se

kelompok terdiri dari 4-6 orang

am

tiap

Kemampuan guru memberikan pengara

apa saja yang harus dilakukan saat disku

Tahap

menemukan

10

Kemampuan guru  menyuruh  sisy

membuat periskop.

Tahap refleksi

11

Kemampuan guru bertanya kepada sis
kesan mereka dalam belajar deng
menggunakan pendekatan contextual

teaching and learning

sWa

yan

Jumlah

12

Kegiatan Akhir
Kemampuan guru mengajukan pertany
untuk mengetahui pemahaman sis

tentang materi yang baru saja dipelajari

aan

wa

13

Kemampuan guru memberikan seman
kepadaa siswa dan menegaskan kem

kesimpulan tentang materi pembua

gat
bali

[an

periskop sederhana dengan memanfaatkan

sifat-sifat cahaya

Tahap penilaiar

autentik

114

Kemampuan guru memberikan penila

dari proses awal pembelajaran sampai ak

an
hir.




15 | Kemampuan guru menutup pelajafan

dengan berdo’a

Jumlah

Jumlah keseluruhan

Persentase

C. Saran dan komentar

Aceh Besar, 25 November 2016

Pengamat

( Azizah, S.Pd.l )
NIP973101151997032001




'LEMBAR OBSERVASI AKTIVITAS SISWA

Nama Sekolah : MIN 20 Aceh Besar

Kelas V-2

Hari / Tanggal : Jum’at/ 25 November 2016
Materi Pokok : Cahaya dan Sifatnya
Nama Pengamat : Reza Safitri

Siklus |

A. Petunjuk

1. Amatilah aktivitas siswa selama melaksanakan kagipembelajaran.
2. Tulislah hasil pengamatan anda pada lembar pengan@gngan prosedur
sebagai berikut:
* Pengamat melakukan pengamatan terhadap aktivitas.si

» Berilah tanda contrengA) pada kolom yang sesuai menurut pilihan

bapak/ ibu.
Kriteria nilai adalah sebagai berikut:
1 =Tidak Baik

2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik
4 =Balk

5 = Sangat Baik

3. Pengamata dilakukan sejak dimulai sampai berakhipgmbelajaran.



B. Lembar Pengamatan

Tahap-tahap |No Aspek yang diamati Rentang nilai

CTL 1 234

Kegiatan Awal
1 Siswa menjawab salam dan membaca do’a

belajar bersama-sama

2 Siwa mendegarkan penjelasan tentang

tujuan pembelajaran

3 Siswa menjawab pertanyaan dari guru

sesuai dengan kemampuan siswa

Tahap 4 Siswa termotivasi dengan pertanyaan guru
konstruktivisme
Jumlah
Tahap bertanya Kegiantan Inti
5 Siswa melakukan tanya jawab dengan duru

berkaitan dengan materi tersebut

Tahap 6 Siswa memperhatikan cara guru
pemodelan menunjukkan cara membuat periskop
Tahap 7 Siswa duduk secara berkelompok yang
masyarakat sudah dibagikan oleh guru
belajar

8 Siswa mendengarkan pengarahan dari guru
Tahap 9 Siswa mulai mengerjakan membuat
menemukan periskop

Tahap refleksi 10 Siswa menjawab pertanyaan damu

(o]

tentang belajar dengan menggunakan

pendekatan contextual teaching and

learning




Jumlah

Kegiatan Akhir
11 Siswa menjawab pertanyaan dari guru

tentang materi yang baru saja dipelajari

12 Siswa menyimpulkan pelajaran dengan

bimbingan guru

Tahap penilaian 13 Siswa menerima nilai yang diberikan oleh

autentik guru

14 Siswa bersama dengan guru membaca [do’g

penutup

Jumlah

Jumlah keseluruhan

Persentase

C. Saran dan Komentar Pengamat

Aceh Besar, 25 November 2016

Pengamat

( Reza Safitri )
NIP. 201223431



Tingkat Kreativitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaan Siklus I

Keterangan:

1 = Sama sekali kurang kreatif
2 = Kurang Kreatif

3 = Cukup Kreatif

4 = Kreatif

5 = Sangat Kreatif

No Kreativitas Belajar Siswa Rentang nilai

112 |13[4]|5

Kerapian dalam membuat membuat periskop sederhana

Ketelitian dalam membuat periskop sederhana.

Kemampuan siswa membuat pola periskop.

Cara siswa menggunting pola periskop yang talgdnabar.

g | W N|

Kemampuan siswa menyatukan/ membentuk sebuah

periskop sederhana dengan pola yang sudah di gambatr

Cara siswa memasang kaca pada periskop.

Kecepatan siswa dalam membuat periskop sederhana.

Ketertarikan siswa dalam membuat periskop.

©| 0| N O

Bentuk periskop yang sudah siap di buat olehasisw

10 | Keunikan dari setiap periskop.

11 | Kejelasan gambar pada saat periskop digunakan.

Jumlah

Persentase




Tingkat Kreativitas Siswa dalam Mengikuti Pembelajaan Siklus |

Keterangan:

1 = Sama sekali kurang kreatif
2 = Kurang Kreatif

3 = Cukup Kreatif

4 = Kreatif

5 = Sangat Kreatif

No Kreativitas Belajar Siswa Rentang nilai

1,2 |3[4|5

Kerapian dalam membuat membuat lup sederhana.

Ketelitian dalam membuat lup sederhana.

Cara siswa mengikat plastik yang sudabh diisi air.

Cara siswa mengisi air ke dalam plastik.

Kemampuan siswa dalam membuat lup sederhana.

Kejelasan tulisan saat digunakan lup sederhana.

Kecepatan siswa dalam membuaat lup sederhana.

Ketertarikan siswa dalam membuat lup sederhana.

O©| O Nl O O | W N| B

Keunikan dari setiap lup yang telah dibuat.

Jumlah

Persentase




FOTO PENELITIAN

1. Tahap Konstruktivisme




3. Tahap Masyarakat Belgjar.

5. Tahap Pemodelan.




6. Tahap Penilaian Autentik.

7. Tahap Refleks
1 B el

imm

4{'




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. IndentitasDiri
Nama Lengkap
Tempat / Tgl. Lahir
Jenis Kelamin
Agama

NIM

K ebangsaan
Alamat

a Kecamatan
b. Kabupaten

c. Proving

8. No. telp/HP

No gk owdpE

B. Riwayat Pendidikan

9. MIN Lampupok Raya

10. MTsN Indrapuri
11. MAN Indrapuri

: Mawarni

: Aceh Besar/ 17 juli 1993
. Perempuan

:Islam

: 201223481

: Indonesia

: Desa Lampupok Baro,
> Indrapuri

: Aceh Besar

: Aceh

: 085261906938

12. S1 Falkultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK)
Prodi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayyah
UIN Ar-Raniry Banda Aceh

C. Orang tua/Wali
13. Nama Ayah
14. Nama lbu

: Sabri
: Ramaiyati

15. Pekerjaan Orang Tua : Tani

16. Alamat Orang Tua

: Desa Lampupok Baro

: Tahun Lulus 2005
: Tahun Lulus 2008
: Tahun Lulus 2011

: Tahun Lulus 2017

Kec. Indrapuri Kab. Aceh Besar

Banda Aceh, 14 Februari 2018

(Mawarni)



